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Skripsi yang berjudul Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Manajemen Perpustakaan di SMAN 1 Pasarwajo Kabupaten Buton ini yang menjadi
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen perpustakaan
dan bagaimana peranan kepala sekolah dalam meningkatkan manajemen
perpustakaan di sekolah SMAN 1 Pasarwajo.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, dengan
menentukan sumber data dan mengacu pada pedoman wawancara untuk melakukan
wawancara. Penelitian dimulai dari observasi, data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara mendalam dan analisis dokumen. Berdasarkan hasil tersebut maka
ditentukan bahwa penelitian ini adalah penelitian yang berusaha untuk menghasilkan
data-data dan bukan angka.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran Kepala Sekolah belum cukup
optimal dalam meningkatkan manajemen perpustakaan di sekolah SMAN 1
Pasarwajo, dalam proses pengelolaannya sudah dilakukan meskipun prinsip-prinsip
yang terdapat pada manajemen tidak diterapkan dengan baik. Kekurangan fasilitas
menjadi salah satu faktor penghambat yang membuat perpustakaan SMAN 1
Pasarwajo tidak mengalami peningkatan, staf yang dimiliki masih sangat kurang, dan
kurang kreatifnya pustakawan dalam meningkatkan perpustakaan di sekolah ini.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti mengemukakan saran
sebaiknya Kepala Sekolah lebih memberi perhatian kepada perpustakaan sekolah dan
Kepala Sekolah lebih mengawasi proses pengelolaanya perpustakaan sekolah SMAN
1 Pasarwajo agar proses pengelolaanya dapat berjalan sesuai dengan apa yang
diinginkan. Mengapa demikian karena  perpustakaan sekolah merupakan salah satu




Keberhasilan suatu lembaga pendidikan memerlukan orang-orang yang mampu
memimpin sekolah dan profesional dalam bidang kependidikan.1 Kepemimpinan
dalam bidang pendidikan diemban oleh seorang Kepala Sekolah. Kepala Sekolah
merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan
visi, misi, tujuan dan sasaran melalui program sekolah yang dilaksanakan secara
terencana dan bertahap. Dengan demikian, Kepala Sekolah tentunya akan menjadi
orang yang bertanggungjawab untuk menentukan berhasil tidaknya lembaga yang ia
pimpin.
Kepala Sekolah adalah guru yang mempunyai kemampuan untuk memimpin
segala sumber daya yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan
secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama.Tugas Kepala Sekolah yaitu
memimpin dan mengatur situasi, mengendalikan kegiatan kelompok organisasi atau
lembaga, dan menjadi juru bicara kelompok. Pemimpin adalah orang yang tugasnya
mengarahkan, dan memberi contoh.2 Adapun ayat yang berkaitan dengan seorang
pemimpin yaitu dalam surat Q.S. al-Nisa’ Ayat / 4:59:
1Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran
(Bandung: CV.  Alfabeta, 2012), h. 63.
2Saefullah, U. Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012),
h. 144.
2Terjemahnya:
“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan Taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulul Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat  tentang sesuatu, maka kembalikanlah
ia kepada Allah (Al-Quran) dan rasul (snnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian iu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya”.3
Ayat di atas menjelaskan tentang kewajiban orang beriman untuk mentaati
Allah swt, Rasulullah (Muhammad saw), dan Ulul Amri (pemegang kekuasaan) atau
biasa disebut dengan pemimpin. Kepala Sekolah sebagai pemimpin dalam dunia
pendidikan khususnya sekolah harus ditaati dan didukung oleh mereka yang
dipimpinnya sehingga pemimpin tersebut dapat menjalankan tugasnya dengan baik.
Dalam mengelola pendidikan, Kepala Sekolah harus mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif secara berkelanjutan merupakan komitment dalam
pemenuhan janji sebagai pemimpin pendidikan. Kepala Sekolah berusaha
menghubungkan tujuan sekolah dengan seluruh stakeholder sekolah dan
memaksimalkan kreativitas. Setiap  Kepala Sekolah membawa pengaruh besar
terhadap pengajaran untuk kebaikan atau keburukan. Kepala Sekolah memerlukan
instrumen yang mampu menjelaskan berbagai aspek lingkungan sekolah dan
kinerjanya dalam memantau perjalanan ke arah masa depan yang menjanjikan.
Satuan pendidikan atau sekolah pada semua jenjang dan jenis dihadapkan pada
persaingan mutu yang ketat dan manajemen sekolah yang kompleks, sehingga
pemahaman yang akurat tentang tujuan serta metode oleh setiap Kepala Sekolah
untuk mencapai tujuan adalah amat vital.4
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. J-ART, 2005),
h.88.
4 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2009),
h. 170-171.
3Untuk mencapai tujuan tersebut disetiap sekolah telah menyediakan berbagai
fasilitas belajar, salah satu diantaranya adalah perpustakaan sekolah. Perpustakaan
sekolah adalah perpustakaan yang ada di sekolah sebagai sarana pendidikan untuk
menunjang pencapaian tujuan pendidikan prasekolah, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.
Penyelenggaran perpustakaan sekolah pada dasarnya merujuk pada undang-
undang no.2 tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional pasal 35 yang berbunyi
bahwa setiap satuan pendidikan, jalur pendidikan sekolah baik yang diselenggarakan
oleh pemerintah maupun oleh masyarakat harus menyediakan sumber-sumber belajar.
Pada penejelasan pasal 35 tersebut dijelaskan bahwa salah satu sumber belajar yang
amat penting tapi bukan satu-satunya sumber belajar adalah perpustakaan yang harus
memungkinkan para tenaga kependidikan dan para peserta didik memperoleh
kesempatan untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan melalui membaca
buku dan koleksi lainnya yang diperlukan.
Tujuan didirikan perpustakaan sekolah pada dasarnya tidak lepas dari tujuan
diselenggarakannya pendidikan sekolah secara umum yakni untuk membekali
kemampuan dasar kepada peserta didik serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti
pendidikan menengah. Perpustakaan sekolah sebagai bagian dari yang tidak dapat
dipisahkan dengan sekolah itu sendiri maka pada dasarnya unit tersebut diharapkan
dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan dasar itu sendiri.5
Dalam penerapannya di perpustakaan, manajemen perpustakaan merupakan
upaya pencapaian tujuan dan memanfaatkan sumber daya manusia, informasi, sistem
dan sumber dana dengan tetap memperhatikan fungsi manajemen, peran, dan
5Andi Ibrahim, Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan, (Jakarta: Gunadarma
Ilmu, 2014), h. 35.
4keahlian. Agar perpustakaan dapat berfungsi dengan baik maka harus ada
pengelolaan perpustakaan yang baik. Fungsi perpustakaan sekolah yaitu sebagai
fungsi edukatif artinya koleksi perpustakaan sekolah harus dapat menunjang
pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah, fungsi informatif artinya koleksi
perpustakaan harus dapat memberikan jawaban atau mengurangi ketidakpastian
informasi kepada pemustakanya, fungsi rekreatif artinya koleksi perpustakaan
sekolah memungkinkan pemustakanya untuk mendapatkan bacaan-bacaan santai atau
bacaan yang bersifat hiburan seperti koleksi fiksi, fungsi penelitian dasar artinya
koleksi perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu pemustakanya apakah
gurunya atau muridnya untuk mendapatkan informasi yang mereka butuhkan pada
saat mereka melakukan penelitian sederhana.
Seorang Kepala Sekolah harus mempunyai kemampuan atau keterampilan
dalam mengurus dan mengelola perpustakaan, sehingga dapat menambah dan
membantu dan memperlancar pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru.
Namun perpustakaan yang terdapat di sekolah SMAN 1 Pasarwajo masih kurang
memadai, mengapa demikian karena buku-buku terdapat di perpustakaannya masih
kurang dan fasilitas yang terdapat di perpustakaan sekolah itupun juga demikian.
Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan di perpustakaan SMAN
1 Pasarwajo masih terdapat kekurangan dari segi fasilitasnya, seperti tidak adanya
komputer untuk menunjang kegiatan pustakawan, buku-buku mata pelajaran yang
kurang lengkap, pelayanan pustakawannya juga kurang memuaskan, penataan buku
tidak ditempatkan sesuai dengan tempatnya sehingga sulit bagi siswa untuk mencari
buku yang di inginkan, referensi buku yang ada di perpustakaan tersebut masih
5kurang lengkap dan buku fiksi seperti jurnal, biografi dan non fiksi seperti novel
masih kurang banyak.
Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik ingin meneliti dan mengetahui
sejauh mana pengelolaan manjemen perpustakaan dengan memanfaatkan buku-buku
yang ada, tenaga pustakawan selaku yang mengatur perpustakaan. Berkenaan dengan
uraian tersebut maka penulis ingin menganalisis tentang peran Kepala Sekolah dalam
meningkatkan manajemen perpustakaan di SMAN 1 Pasarwajo Kabupaten Buton
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa rumusan
masalah, sebagai berikut:
1. Bagaimana Peran Kepala Sekolah di SMAN 1 Pasarwajo Kabupaten Buton?
2. Bagaimana manajemen perpustakaan di sekolah SMAN 1 Pasarwajo Kabupaten
Buton?
3. Bagaimana peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan manajemen perpustakaan
di sekolah SMAN 1 Pasarwajo Kabupaten Buton?
4. Apa kendala yang dihadapi dalam meningkatkan perpustakaan SMAN 1
Pasarwajo Kabupaten Buton?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Fokus penelitian ini adalah peran Kepala Sekolah dan manajemen
perpustakaan di SMAN 1 Pasarwajo.
62. Deskripsi Fokus
Deskripsi fokus dari Kepala Sekolah adalah pemimpin yang mempunyai
kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada pada suatu sekolah
sehingga dapat digunakan secara maksimal.
Deskripsi fokus dari manajemen perpustakaan adalah upaya sebuah organisasi
perpustakaan untuk mencapai tujuan yang tertuang dalam visi dan misi organisasi
melalui sebuah proses yang dilakukan secara bersama atau berkelompok.6
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan manajemen
perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo Kabupaten Buton.
b. Untuk mengetahui manajemen perpustakaan di SMAN 1 Pasarwajo
Kabupaten Buton.
c. Untuk mengetahui peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan manajemen
perpustakaan di SMAN 1 Pasarwajo Kabupaten Buton.
d. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam meningkatkan manajemen
perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo Kabupaten Buton.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis, yakni menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan.
Khususnya mengenai gambaran pengetahuan tentang Kepala Sekolah dan
manajemen perpustakaan, serta dapat dijadikan sebagai bahan penelitian
selanjutnya.
6Andi Ibrahim,  ”Konsep Dasar Manajemen Perpustakaan Dalam Mewujudkan Mutu
Layanan Prima dengan Sistem Temu  Kembali Informasi Berbasis Digital”,  Khizanah Al-
Hikmah 2, no. 2 (2014): h. 131.
7b. Secara praktis, yakni dapat dijadikan bahan rujukan untuk meningkatkan
perpustakaan yang ada di suatu lembaga pendidikan, khususnya lembaga
pendidikan di daerah kabupaten buton.
c. Diharapkan perpustakaan yang terdapat di sekolah dapat dimanfaatan
secara maksimal sehingga dapat berfungsi bagi siswa dan stakeholder di
sekolah.
d. Diharapkan peneliti ini menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang
betapa pentingnya peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan manjemen
perpustakaan baik bagi pembaca terlebih kepada penulis.
E. Kajian Pustaka
Berkaitan dengan karya-karya ilmiah orang lain atau relevansi dengan penelitian
terdahulu diantaranya sebagai berikut:
1. Skripsi yang ditulis oleh Imron Rosyadi jurusan Kependidikan Islam (KI)
Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, Tahun
2010, dengan judul Peran Manajemen Perpustakaan dalam Peningkatan Mutu
Lembaga Pendidikan Islam (studi di pondok pesantren Modern Islam Assalam
Surakarta). Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen perpustakaan PPMI
Assalam Surakarta sudah baik karena menggunakan prinsip-prinsip manajemen
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, pemberdayaan,
motivasi, fasilitas, pengendalian, dan evaluasi. Perbedaannya yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Imron Rosyadi lebih kepada meningkatkan mutu lembaga
pendidikan islam, sedangkan penelitian yang saya lakukan tentang peran seorang
Kepala Sekolah yang dikaitkan dengan manajemen perpustakaan dan dalam
penelitian ini yang perlu ditingkatkan yaitu manajemen perpustakaannya.
82. Skripsi yang ditulis oleh Jamaluddin Jurusan Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar,
tahun 2012, dengan judul Efektifitas Kepemimpinan Manajerial Kepala Sekolah
dengan Pendekataan Visioner di MAN Binamu Kab. Jeneponto. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Kepala Sekolah dalam menjalankan kepemimpinannya dia
menerapkan konsep perpaduan antara konsep manajemen pendidikan secara
umum dan konsep manajemen pendidikan islam, karena Kepala Sekolah adalah
alumni magister manajemen pendidikan sehingga pemahaman tentang konsep
manajerial sangat bagus. Kepala Sekolah memiliki jiwa kepemimpinan yang baik
sehingga mampu menggerakkan bawahannya selain itu juga sering memberikan
motivasi, arahan kepada para guru dan pegawai. Perbedaannya yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Jamaluddin tentang efektifitas manajerial Kepala Sekolah
dengan menggunakan pendekatan visioner dalam menjalankan perannya sebagai
pemimpin yang baik dan bertanggung jawab di MAN Binamu, sedangkan
penelitian yang saya lakukan yaitu tentang peran Kepala Sekolah yang dikaitkan
dengan meningkatkan manajemen perpustakaan sekolah dan lokasi penelitian
yang dilakukan oleh Jamaluddin yaitu di MAN Binamu yang berada di
Kabupaten Jeneponto, sedangkan lokasi penelitian yang akan saya lakukan di
SMAN 1 Pasarwajo yang berada di daerah Kabupaten Buton.
9BAB II
KAJIAN TEORITIS
1. Tinjauan Umum tentang Kepala Sekolah
a. Pengertian Kepala Sekolah
Secara etimologi, Kepala Sekolah merupakan padanan dari school
principal yang bertugas menjalankan principalship atau Kepala Sekolah. Istilah
Kepala Sekolah, artinya segala sesuatu yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi
sebagai Kepala Sekolah. Selain sebutan Kepala Sekolah, ada juga sebutan lain, yaitu
administrasi sekolah (school administrator), pimpinan sekolah (school leader),
manajer sekolah (school manajer), dan sebagainya.
Kepala Sekolah berasal dari dua kata, yaitu “Kepala” dan “Sekolah”. Kata
“kepala” dapat diartikan ketua atau pemimpin organisasi atau lembaga. Sementara
“sekolah” berarti lembaga tempat menerima dan memberi pelajaran. Jadi, secara
umum Kepala Sekolah dapat diartikan pemimpin sekolah atau lembaga tempat
menerima dan memberi pelajaran. Wahjosumidjo mengartikan Kepala Sekolah
sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin sekolah
tempat diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat terjadinya interaksi
antara guru yang memberi pelajaran dan siswa yang menerima pelajaran. Sementara
Rahman, dkk. mengungkapkan bahwa “Kepala Sekolah adalah seorang guru (jabatan
fungsional) yang diangkat untuk menduduki jabatan struktural (Kepala Sekolah) di
sekolah.”
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Kepala
Sekolah adalah guru yang mempunyai kemampuan untuk memimpin segala sumber
1daya yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal
untuk mencapai tujuan bersama.
Profesionalisme kepemimpinan Kepala Sekolah berarti bentuk komitmen para
anggota profesi untuk selalu meningkatkan dan mengembangkan kompetensinya,
yang bertujuan agar kualitas keprofesionalannya dalam menjalankan dan memimpin
segala sumber daya yang ada pada suatu sekolah untuk mencapai tujuan bersama.
b. Kriteria Kepala Sekolah
Kepala Sekolah merupakan jabatan karir yang diperoleh seseorang setelah
sekian lama menjadi seorang guru. Seseorang diangkat dan dipercaya menduduki
jabatan Kepala Sekolah harus memenuhi kriteria-kriteria yang disyaratkan untuk
jabatan dimakasud. Davis, G.A dan Thomas, M.A. berpendapat bahwa Kepala
Sekolah yang efektif mempunyai karakteristik sebagai berikut:
1) Mempunyai jiwa kepemimpinan dan mampu memimpin sekolah
2) Memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah
3) Mempunyai keterampilan sosial
4) Profesional dan kompeten dalam bidang tugasnya.
Pemimpin organisasi, terutama dalam bidang pendidikan setidaknya
mempunyai ciri-ciri:
1) Mampu mengambil keputusan
2) Mempunyai kemampuan hubungan manusia
3) Mempunyai keahlian dalam berkomunikasi
4) Mampu memberikan motivasi kerja kepada bawahannya.7
7Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 63.
2c. Tugas dan Peran Kepala Sekolah
Tugas utama Kepala Sekolah adalah sebagai berikut:1) Memimpin dan mengatur situasi, mengendalikan kegiatan kelompok organisasi
atau lembaga, dan menjadi juru bicara kelompok.2) Meyakinkan orang lain tentang perlunya perubahan menuju kondisi yang lebih
baik.3) Mengingatkan tujuan akhir dari perubahan.4) Membantu kelancaran proses perubahan, khususnya menyelesaikan masalah dan
membina hubungan antarpihak yang berkaitan.5) Menghubungkan orang dengan sumber dana yang diperlukan.
Dalam perspektif yang lebih sederhana, Morgan mengemukakan 3 macam
peran pemimpin yang disebut dengan 3A, yakni:
a) Alighting, menyalakan semangat pekerja dengan tujuan individunya.
b) Aligning, menggabungkan tujuan individu dengan tujuan organisasi sehingga
setiap orang menuju ke arah yang sama.
c) Alowwing, memberikan keleluasan kepada pekerja untuk menantang dan
mengubah cara kerja mereka.
Seorang pemimpin dituntut untuk dapat mengorganisasikan lembaga
maupun institusinya. Pemimpin harus menciptakan suasana kerja yang sehat seperti
memupuk dan memelihara kesediaan bekerja sama di dalam kelompok demi
tercapainya tujuan bersama, menanamkan dan memupuk perasaan anggota masing-
masing bahwa mereka termasuk dalam kelompok dapat dibentuk melalui
penghargaan terhadap usaha-usahanya dan sifat yang ramah tamah.8
8Kompri, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2105), h. 320.
3d. Fungsi Kepala Sekolah
Adapun fungsi Kepala Sekolah sebagai seorang pemimpin adalah
memperhatikan dan mempraktikkan fungsi kepemimpinan dalam kehidupan sekolah,
yaitu sebagai berikut:1) Memperlakukan semua bawahannya dengan cara yang sama sehingga tidak
terjadi diskriminasi.2) Memberi sugesti atau saran kepada para bawahan dalam melaksanakan tugas,
seperti guru, staf, dan siswa dalam rangka memelihara, bahkan meningkat
semangat, rela berkorban, rasa kebersamaan, dalam melaksanakan tugas masing-
masing.3) Bertanggung jawab untuk memenuhi atau menyediakan dukungan yang
diperlukan oleh para guru, staf, dan siswa dalam pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan.4) Katalisator, dalam arti mampu menimbulkan dan menggerakkan semangat para
guru, staf, dan siswa dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.5) Menciptakan rasa aman di lingkungan sekolah.6) Memberikan penghargaan dan pengakuan kepada setiap bawahannya yang dapat
diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti kenaikan pangkat, fasilitas,
kesempatan mengikuti pendidikan, dan sebagainya.
e. Syarat- Syarat Kepala Sekolah
Telah diketahui bahwa tugas Kepala Sekolah itu sedemikian banyak dan
tanggung jawabnya sangat besar.9 Seorang Kepala Sekolah hendaklah memenuhi
9M. Daryanto, Administrasi Pendidikan. h. 91.
4syarat-syarat yang telah ditetapkan. Menurut UU RI nomor 14 tahun 2005 Bab IV
pasal 10 tentang guru dan dosen yaitu:
“Kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 8 meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang dioeroleh melalui pendidikan profesi”
Seorang pemimpin harus memiliki kompetensi-kompetensi yang akan menunjang
kinerjanya, di antaranya :
a. Kompetensi pedagogik yaitu seorang Kepala Sekolah atau kepala madrasah harus
memiliki ilmu pengetahuan yang sesuai dengan persyaratan yang telah
ditentukan. Persyaratan yang telah ditentukan seperti memiliki kualifikasi sarjana
(S1) atau diploma kependidikan atau non kependidikan. Selain memilki ilmu
pengetahuan tentunya juga harus memilki keahlian atau kecakapan dalam
kepemimpinan dan keahlian manajerial yang dapat diperolehnya melalui
pendidikan, pelatihan dan penetaran.
b. Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak
mulia, yang dapat dicontoh atau ditularkan kepada seluruh anggotanya, seperti:
guru, staf TU, karyawan maupun peserta didik.
c. Kompetensi profesional, profesional yaitu orang yang dengan keahlian kusus
menjalankan tugasnya dengan sungguh-sungguh dan pekerjaannya itu dijadikan
sebagai pencarian hidup.
d. Kompetensi sosial, dimana seorang pemimpin harus memiliki kemampuan
berkomunikasi dan berinteraksi yang baik dengan berbagai pihak, seperti: guru,
staf TU, peserta didik, karyawan, pejabat pemerintah, pengusaha dan juga
5masyarakat. Komunikasi yang efektif akan mengantarkan seorang pemimpin
pada pencapaian tujuan organisasi.10
f. Peran Kepala Sekolah
Peran utama Kepala Sekolah sebagai pemimpin pendidikan adalah menciptakan
situasi belajar mengajar sehingga guru-guru dapat mengajar dan murid-murid.
Dalam melaksanakan peran tersebut, Kepala Sekolah memiliki tanggung jawab
ganda yaitu melaksanakan administrasi sekolah sehingga tercipta situasi belajar
mengajar yang baik, dan melaksanakan supervisi sehingga guru-guru bertambah
dalam menjalankan tugas-tugas pengajaran dan dalam membimbing pertumbuhan
murid-murid.
Kepala Sekolah harus mampu menciptakan situasi belajar mengajar yang baik.
Ini berarti bahwa ia harus mampu mengelola “school plant”, pelayanan-pelayanan
khusus sekolah, dan fasilitas-fasilitas pendidikan sehingga guru-guru dan murid-
murid memperoleh kepuasan menikmati kondisi-kondisi kerja, mengelola personalia
pengajar dan murid, membina kurikulum yang memenuhi kebutuhan anak, dan
mengelola catatan-catatan pendidikan. Kesemuanya ini diharapkan, agar ia dapat
memajukan program pengajaran di sekolahnya.
Dalam dunia pendidikan, peran Kepala Sekolah sangat menentukan dalam
mempelancar kegiatan belajar (KBM). Peranannya bukan hanya menguasai teori-teori
kepemimpinan, lebih dari itu seorang Kepala Sekolah harus bisa
mengimplementasikan kemampuannya dalam aplikasi teori secara nyata. Untuk itu
seorang Kepala Sekolah sudah sepatutnya memiliki ilmu pendidikan secara
menyeluruh.
10Helmawati, Meningkatkan Kinerja Kepala Sekolah/Madrasah Melalui Manajerial
Skill. h. 19-22.
6Menurut E. Mulyasa untuk mendorong visinya dalam meningkatkan
kualitas tenaga kependidikan Kepala Sekolah harus mempunyai peran sebagai
berikut:
1) Kepala Sekolah sebagai edukator (pendidik), meliputi pembinaan mental,
pembinaan moral dan pembinaan fisik bagi tenaga kependidikan.
2) Kepala Sekolah sebagai manajer, yang pada hakekatnya merupakan suatu
proses merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan
mengendalikan usaha para anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh
sumber-sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
3) Kepala Sekolah sebagai administrator, dalam hal ini ia memiliki hubungan
yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang
bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekolah.
4) Kepala Sekolah sebagai supervisor, harus mampu melakukan berbagai
pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga
kependidikan.
5) Kepala Sekolah leader, harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan,
meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah
dan mendelegasi tugas.
6) Kepala Sekolah sebagai inovator, harus memiliki strategi yang tetap untuk
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru,
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga
kependidikan disekolah dan mengembangkan model-model pembelajaran
yang inovatif.
77) Kepala Sekolah sebagai motivator, harus memiliki strategi yang tepat untuk
memotifasi para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan
fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan
fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara
efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan pusat
sumber belajar (PSB).11
Peran khusus Kepala Sekolah ini tidak terlepas dari ilmu pendidikan
didalam melaksanakan peranan-peranannya sebagaimana diungkapkan oleh Harry
Mintzberg yang secara jelas mengungkapkan ada tiga peranan seorang pemimpin,
yaitu interpersonal roles, informational roles dan decisional roles
a. Peranan hubungan antar perseorangan (interpesonal roles)
Peranan ini timbul akibat otoritas formal dari seorang manajer meliputi:
1) Figurehead (lambang)
Dalam pengertian sebagai lambang kepala sekolah mempunyai
kedudukan yang selalu melekat dengan sekolah. Oleh sebab itu Kepala
Sekolah harus dapat memelihara integritas diri agar peranannya sebgai
lambang tidak menodai nama baik sekolah.
2) Leadership (kepemimpinan)
Peranan sebgai pemimpin mencerminkaan tanggung jawab Kepala
Sekolah untuk menggerakkan seluruh sumber daya yang ada di sekolah,
sehingga lahir etos kerja dan produktifitas yang tinggi dalam mencapai tujuan.
Fungsi kepemimpinan ini snagat penting sebab disamping sebagai penggerak
11Dedi Lazwardi, Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru,
Universitas Nahdlatul Ulama Lampung, hal.148
8juga berperan untuk melakukan kontrol segala antara guru, staf, dan siswa
sekaligus untuk meneliti persoalan-persoalan yang timbul di lingkungan
sekolah.
3) Liasion (penghubung)
Dalam fungsi ini Kepala Sekolah berperan menjadi penghung antara
kepentingan sekolah dengan lingkungan diluar sekolah. Sedangkan secara
internal fungsi liasion Kepala Sekolah menjadi alat perantara antara wakil-
wakil para guru, staf, siswa dalam menyelesaikan kepentingan mereka. Tujuan
liasion adalah untuk memperoleh informasi dari berbagai pihak untuk
keberhasilan Kepala Sekolah.
b. Peranan sebagai pengambil keputusan (decisional roles)
Ada empat macam peran Kepala Sekolah sebagai pengambil keputusan, yaitu:
1) Enterpreneur
Dalam peran ini Kepala Sekolah selalu berusaha memperbaiki
penampilan sekolah melalui berbagai macam pemikiran program-program
yang baru, serta melakukan survei untuk mempelajari berbagai persoalan yang
timbul dilingkungan sekolah.
2) Orang yang memperhatikan gangguan (disturbancehandler)
Gangguan yang timbul pada suatu sekolah tidak hanya diakibatkan kepala
sekolah yang tidak memahami situasi, tetap juga akibat Kepala Sekolah yang
tidak mampu mengantisipasi semua akibat pengambilan keputusan yang telah
diambil.
3) A negotiator roles
Dalam fungsi ini Kepala Sekolah harus mampu untuk mengadakan
9pembicaraan dan musyawarah dengan pihak luar. Untuk menjalin dan
memenuhi kebutuhan baik untuk sekolah maupun untuk dunia usaha.
4) Orang yang menyediakan segala sumber (a resource allocater)
Kepala Sekolah bertanggung jawab untuk menentukan siapa yang akan
memperoleh atau menerima sumber-sumber yang disediakan. Sumber-sumber
yang dimaksud adalah sumber daya manusia, dana, peralatan dan berbagai
kekayaan sekolah yang lain. Kepla sekolah harus terus menerus meneliti dan
menentukan bagaimana sumber-sumber tersebut diadakan dan dibagikan.
2. Tinjauan Umum tentang Manajemen Perpustakaan
a. Pengertian Manajemen Perpustakaan
Manajemen, berasal dari Bahasa Inggris yaitu management. Dalam bahasa
Indonesia, manajemen mempunyai beberapa pengertian antara lain:
1) Ketatalaksanaan, adalah manajemen yang bersifat menata, mengatur
pelaksanaan, dan menjalankan keputusan-keputusan atau perinah atasan.
2) Pengelolaan, adalah manajemen sumber daya, misalkan personil keuangan
material, inventaris, waktu, dan sebagainya.
3) Pengendalian, adalah manajemen suatu situasi dan kondisi (kontrol),
misalnya pengendalian wilayah, keamanan dan ketertiban wilayah.
4) Pembinaan, adalah manajemen yang besifat pengembangan: jiwa
kemampuan, keahlian orang, kelompok orang, dan masyarakat, misalnya
pembinaan masyarakat, dan pembinaan teritorial.
Secara umum pengertian manajemen adalah pengendalian dan pemanfaatan
semua faktor dan sumber daya, yang menurut suatu perencanaan (planing) diperlukan
10
untuk mencapai atau menyelesaikan suatu tujuan kerja yang tertentu.12
Perpustakaan berasal dari kata liber = libri artinya “pustaka” atau “kitab”.
Pengertian perpustakaan atau library adalah ruangan, bagian sebuah gedung ataupun
gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang
biasanya disimpan menurut tata susunan tertentuuntuk digunakan pembaca bukan
untuk dijual.13
Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan yaitu, manajemen
perpustakan adalah segala usaha pencapaian tujuan perpustakaan dengan
memanfaatkan sumber daya manusia, informasi, ilmu pengetahuan, sistem, sumber
dana, sarana prasarana, dan sumber daya lain dengan tetap memperhatikan fungsi,
peran, dan keahlian. Untuk mencapai tujuan perpustakaan diperlukan sumber daya
manusia dan nonmanusia antara lain berupa sumber dana, teknik, fisik, alam,
informasi, ide, peraturan, maupun teknologi informasi. Sumber daya ini dikelola
melalui proses manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pegawasan yang menghasilkan produk (barang atau jasa).14
b. Fungsi Manajemen Perpustakaan
1) Perencanaan
Perencanaan merupakan titik awal egiatan perpustakaan sekolah dan harus
disusun oleh perpustakaan. Perencanaan berguna untuk memberikan arah, mejadi
standar kerja, membeikan kerangka pemersatu, dan membantu memperkirakan
peluang. Dalam penyusunan perencanaan hendaknya mencaku 5w1h. Perencanaan
sistematis mencakup langkah seperti:
12 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan (Jakarta: Cv. Sagung Seto, 2006), h. 5
13Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA,
2016), h. 26
14Lasa, HS, Manajemen Perpustakaan (Yogyakarta: Ombak, 2016), h. 19
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a) Pengenalan masalah serta langkah yang diperlukan untuk mengatasinya.
b) Mengumpulkan informasi mengenai masalah yang dihadapi .
c) Menilai berbagai pemecahan alternatif serta metode untuk memecahkan masalah,
d) Pengambilan keputusan untuk bertindak.
e) Evaluasi pemecahan masalah berdasarkan pengalaman.
Ada beberapa hal penting yang harus dipikirkan dalam tahap perencanaan,
yaitu:
a)  Menentukan tujuan perpustakaan sekolah
Dalam menentukan tujuan, pustakawan sekolah dapat bekerjasama dengan guru
untuk menentukan materi atau bahan-bahan yang sesuai dengan tingkat
pendidikan, untuk menentukan keterampilan yang dibutuhkan oleh siswa, untuk
membantu dalam penyediaan bahan sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan.
b) Mengidentifikasi pemakai dan kebutuhannya
Mengelola perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan para pemakainya. Bahan-
bahan atau sumber informasi yang ada di perpustakaan perlu diatur sebaik
mungkin sehingga guru maupun siswa yang memerlukannya dapat memperoleh
dengan cepat, tepat, dan akurat.15
2) Pengorganisasian
Fungsi manajemen terpenting kedua adalah pengorganisasian, yaitu
fungsi yang dijalankan para manajer di semua tingkatan. Pengorganisasian
merupakan penyatuan langkah-langkah dari seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan
oleh elemen-elemen dalam suatu lembaga.
Pengorganisasian dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut:
15HM.Mansyur, “Manajemen Perpustakaan Sekolah”, (Pustakaloka. Vol. 7 No. 1,
2015), h. 46.
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a. Penstrukturan atau penentuan struktur kerja sama, sebagai hasil analisis pembagian
kerja,
b. Pemilihan dan penetapan staf, yakni orang-orang yang tepat pada tempat yang
tepat pula atas dasar prinsip,
c.  Fungsionalisasi, yakni penentuan tugas dan fungsi untuk masing-masing orang dan
unit satuan kerja.
3) Penggerakkan
Fungsi penggerakkan merupakan penggabungan dari beberapa fungsi
manajemen yang saling berhubungan satu sama lainnya, yakni meliputi
kepemimpinan (leadership), pengarahan, komunikasi, pemberian motivasi, dan
penyediaan sarana dan prasarana atau fasilitas.
4) Pengawasan
Pengawasan adalah kegiatan yang membandingkan atau mengukur apa
yang sedang atau sudah dilaksanakan dengan kriteria, norma-norma, standar, atau
rencana-rencana yang sudah ditetapkan sebelumnya. Pengawasan dapat dilakukan
berdasarkan:
a. Suatu perangkat kriteria yang harus ditetapkan sebelumnya guna mengukur
pelaksanaan,
b. Suatu sistem yang dapat membuat kesalahan-kesalahan dan penyimpangan
menjadi nampak jelas16
c. Unsur-Unsur Manajemen Perpustakaan
Fungsi manajemen dijalankan guna mencapai tujuan organisasi
perpustakaan yang telah ditentukan sebelumnya. Namun ada hal yang harus dipenuhi
16 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan (Jakarta: Cv. Sagung Seto, 2006), h. 139-
155
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dalam menjalankan fungsi-fungsi tersebut, yaitu unsur-unsur manajemen. Unsur
manajemen itu terdiri atas enam hal yang biasa disebut enam M, yaitu:
1. Manusia di dalam manajemen mencakup semua faktor yang mempengaruhi,
mewarnai dan melingkupinya. Unsur manusia sebagai sumber daya manusia
mencakup:
a. Perencanaan kebutuhan, berapa yang dibutuhkan oleh perpustakaan,
b. seleksi, melalui kualifikasi, persyaratan, penematan, sesuai dengan kemampuan
dan tempat jobnya,
c. penempatan yang sesuai dengan kemampuan dan posisi atau jabatan,
d. pembinaan, mencakup karir dan jabatan, peningkatan kemampuan melalui
pendidikan, pelatihan, dan pendidikan non-formal serta pelatihan dalam
jabatan.
2. Sumber pembiayaan, pada dasarnya semua perpustakaan memerlukan tersedianya
uang sebagai biaya penyelenggaraan dan pengembangan semua kegiatan.
3. Mesin-mesin, penggunaan mesin-mesin di perpustakaan berkaitan erat dengan
penerapan teknologi informai. Teknologi infrmasi seperti computer, internet,
dengan segala pirantinya sangat efektif untuk diterapkan di perpustakaan jika
dioperasikan secara benar oleh orang tenaga yang memang sudah “menguasai”.
4. Benda dan barang inventaris, perpustakaan memiliki banyak sekali barang dan
benda (materials) baik berupa inventari, maupun perlengkpan dan perabot serta
sarana prasarana yang lainnya.
5. Metode yang diterapkan di perpustakaan adalah untuk menghimpun, mengolah,
mengemas, menyimpan, dan menyajikan serta memberdayakan informasi.
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6. Pasar (pemakai, pelanggan), dimana suatu transaksi (informasi) dapat
dilangsungkan.
7. Membina dan mengembangkan pasar, dimana pembinaan dan pengembangan
pemakai dilakukan sesuai dengan segmen layanan agar pengunjung selalu
bertambah dan layanan semakin ramai.17





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat kualitatif atau
penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini
berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan
menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata
lain penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai
keadaan saat ini, dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada. Penelitian ini
tidak menguji hipotesa, melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya
sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti.1 Penelitian kualitatif mengeksplorasikan
sikap-sikap, perilaku, dan pengalaman-pengalaman.
b. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan bertempat di SMAN 1 Pasarwajo
Kabupaten Buton. Adapun alasan peneliti memilih SMAN 1 Pasarwajo sebagai lokasi
penelitian adalah karena SMAN 1 Pasarwajo merupakan SMA unggulan yang ada di
kecamatan pasarwajo Kab. Buton dan ingin mengetahui peranan Kepala Sekolah
dalam meningkatkan manajemen perpustakaan di SMAN 1 Pasarwajo Kabupaten
Buton.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,
yakni data yang diperoleh tidak disentuh oleh penafsiran atau berbagai penambahan
1Mardalis, Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Proposal), (Cet.12; Jakarta: PT.
Bumi Aksara,  2010), h. 26.
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dan pengurangan. Semua gejala sebagai data dilukisjelaskan secara apa adanya.
Realitas yang terjadi di lapangan adalah fenomelogis, gejala yang berbicara tentang
dirirnya sendiri, yang sebagai pertimbangan rasionalnya, peneliti dapat memberikan
makna-makna yang logis terhadap fenomena sosial secara sistematis dan bertahap,
kemudian menguatkan dengan teori ilmiah agar pemaknaannya bertahap dan kuat
Dengan demikian, pendekatan penelitian kualitatif dapat menghasilkan data deskriptif




Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber utama yaitu
individu atau perseorangan yang membutukan pengelolaan lebih lanjut seperti hasil
wawancara atau hasil pengisian kuesioner. Pengumpulan data primer dilakukan
secara langsung pada lokasi penelitian atau objek yang diteliti dan berdasarkan data.
Secara teknis responden adalah juru jawab atau pemberi informasi dan penjelasan
yang lebih detail mengenai apa, siapa, dimana, kapan, bagaimana, dan mengapa.3
Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah Kepala Sekolah, pustakawan, dan
peserta didik.
Untuk penelitian primer, catatan dari masing-masing kontak dapat dipisahkan
dengan satu lembaran kontak yang ditulisi nama orang, tanggal, dan waktu, anda
bertemu, serta nomor kontak atau alamat.4
2Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h.91.
3Munawaroh, Panduan Memahami Metodologi Penelitian (Cet. 1 October
Antimedia, 2012), h. 76.
4Catherine Dawson, Metode Penelitian Praktis (Sebuah Panduan). h. 49.
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan
dengan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain. Data sekunder adalah
data yang diperoleh untuk mendukung data primer. Data sekunder digunakan yaitu,
studi kepustakaan dengan cara mempelajari dan mengutip dari berbagai konsep yang
terdiri dari banyaknya literatur baik dari buku, jurnal, majalah, koran, dan karya tulis
lainnya ataupun dengan memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, foto-foto, atau
benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek yang diteliti terutama dokumentasi-
dokumentasi yang ada di SMAN 1 Pasarwajo Kabupaten Buton. Segala informasi
yang diperoleh dari sumber-sumber sekunder harus diteliti secara cermat untuk
menilai relevansi dan keakuratanya.5
D. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dengan
memperhatikan penggarisan yang telah ditentukan. Dalam pengumpulan data
penelitian kualitatif, tehnik pengumpulan data yang digunakan dan merupakan tehnik
dasar yaitu: pengamatan (observasi), wawancara (interview), dokumen dan gambar
visual. Penggunaan masing-masing tehnik ini, sangat ditentukan oleh jenis data yang
akan dikumpulkan. Untuk lebih jelasnya akan digambarkan sebagai berikut6.1) Observasi
Bentuk alat pengumpulan data lain dilakukan dengan cara
observasi/pengamatan. Observasi dilakukan sesuai dengan kebutuhan penelitian
mengingat tidak banyak penelitian yang menggunakan alat pengumpulan data
demikian.
5Catherine Dawson, Metode Penelitian Praktis (Sebuah Panduan). h. 49-51.
6P. Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori dan Praktek). h. 38.
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Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan
pencatatan.7
2) Wawancara
Salah satu metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, yaitu
suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para responden. Wawancara bermakna
berhadapan langsung antara interview dengan responden, dan kegiatannya dilakukan
secara lisan.8
Adapun yang menjadi sumber wawancara peneliti yaitu Kepala Sekolah, dan
pustakawan. Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung atau
bertatap muka terhadap responden agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan
maupun tulisan yang berkaitan dengan peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan
manajemen perpustakaan di SMAN 1 Pasarwajo, dengan tujuan mendapatkan data
yang semaksimal mungkin.
3) Dokumentasi
Salah satu metode yang paling penting dalam sebuah penelitian adalah
dokumentasi. Dokumentasi adalah catatan penting dari peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang.
Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya, catatan harian, sejarah, cerita biografi.
Sedangkan dokumen yaitu berbentuk gambar misalnya, foto, gambar hidup, dan lain-
lain.
7P. Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori dan Praktek). h. 62-63.
8P. Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori dan Praktek). h. 39.
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E. Instrumen Penelitian
Dengan melihat permasalahan yang hendak diukur dan diteliti dalam
penelitian ini maka penulis mengadakan instrumen sebagai berikut :
Pedoman wawancara, yakni mengadakan proses tanya jawab atau wawancara
dengan informan yang dianggap perlu untuk diambil keterangannya mengenai
masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini.
Pengumpulan data pada dasarnya merupakan suatu kegiatan operasional agar
tindakannya masuk pada pengertian penelitian yang sebenarnya. Pencarian data
dilapangan dengan mempergunakan alat pengumpulan data yang sudah disediakan
secara tertulis ataupun tanpa alat yang hanya merupakan angan-angan tentang suatu
hal yang akan dicari di lapangan.
Bagi peneliti, terutama petugas lapangan, sangat ditentukan oleh alat-alat yang
tersedia, sehingga dengan matangnya persiapan baik teori maupun pengalaman,
sangat berpengaruh pada instrumen penelitian serta akan berpengaruh pada hasil
pengumpulan data di lapangan. Instrumen sebagai pegangan para petugas lapangan
merupakan pedoman satu-satunya yang sengaja disiapkan dalam bentuk yang
dikehendaki untuk dipakai secara serempak dalam waktu yang ditentukan.9
F. Tehnik Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu. Pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap hasil
wawancara. Bila hasil wawancara setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka
9P. Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori dan Praktek), h. 37.
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peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data
dianggap kredibel. Untuk mengolah data tersebut digunakan metode sebagai berikut:
a) Reduksi Data (Data Reduksi)
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan
dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi, atau reduksi data adalah suatu
metode dalam pengolahan data, dimana data yang diperoleh dari lapangan yang
jumlahnya cukup banyak, maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Informasi dari
lapangan sebagai bahan mentah akan diringkas, disusun lebih sistematis serta
dilampirkan pokok-pokok yang penting, sehingga lebih mudah diketahui dan
dipahami untuk memperoleh sebuah kesimpulan.
b) Penyajian Data (Data Display)
Pada penelitian kualitatif ini, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut Miles dan
Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya.
c) Menarik Kesimpulan/ Verification
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan berikutnya. Tetapi bila
kesimpulan dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
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konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya).10
mengaudit keseluruhan proses penelitian. Kalau penelitian tidak dilakukan di
lapangan dan datanya ada, maka penelitian tersebut tidak reliabel atau dependable.
1. Kepastian (confirmability/ objectivitas).
Kepastian atau audit kepastian yaitu bahwa data yang diperoleh dapat dilacak
kebenaranya dan sumber informannya jelas. Hasil penelitian dikatakan memiliki
derajat Objektivitas yang tinggi apabila keberadaan data dapat ditelusuri secara pasti
dan penelitian dikatakan objectif bila hasil penelitian telah disepakati banyak orang.
Dalam praktiknya konsep, konfirmabilitas (kepastian data) dilakukan melalui member
check, trigulasi, pengamatan ulang atas rekaman, pengecekan kembali, melihat
kejadian yang sama di lokasi/tempat kejadian sebagai bentuk konfirmasi.11
A. Pengujian Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif dinyatakan absah apabila memiliki derajat
keterpercayaan (credibillity), keteralihan (transferability), kebergantungan
(dependability) dan kepastian (confirmability).
1. Keterpercayaan (Credibillity /Vadilitas Internal)
Kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, yang
menggambarkan kecocokan konsep penelitian dengan hasil penelitian. Kredibilitas
(kepercayaan) data diperiksa melalui kelengkapan data yang diperoleh dari berbagai
sumber.12
10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: CV. Alfabeta, 2014), h. 246-252.
11Djam’an Satori dan  Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif.  h. 164-167.
12Djam’an Satori dan  Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
CV. Alfabeta, 2011),  h. 164-167.
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2. Keteralihan (Transferability/ Vadilitas Eksternal)
Vadilitas eksternal berkenaan dengan derajat akurasi, apakah hasil penelitian
dapat diterapkan pada populasi di mana sampel tersebut diambil atau pada setting
sosial yang berbeda dengan karakteristik yang hampir sama.
Suatu penelitian yang nilai transferabilitasnya tinggi senantiasa dicari orang lain
untuk dirujuk, dicontoh, dipelajari lebih lanjut untuk diterapkan ditempat lain. Oleh
karena itu, penelitian perlu membuat laporan yang baik agar terbaca dan memberikan
informasi yang lengkap jelas, sistematis, dan dapat dipercaya.
3. Kebergantungan (Dependability/Realibilitas)
Dalam penelitian kualitatif digunakan kriteria kebergantungan yaitu  bahwa suatu
penelitian merupakan referensi dari rangkaian kegiatan pencarian data yang dapat
ditelusuri jejaknya. Oleh karena itu, uji dependebilitas adalah uji terhadap data
dengan informan sebagai sumbernya dan teknik yang diambilnya apakah
menunjukkan rasionalitas yang tinggi atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan apa
yang dimaksud sumber data atau informan.13
13Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif. h. 164-167.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban
sementara. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Pasarwajo Kab. Buton.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran Kepala Sekolah dalam
meningkatkan manajemen perpustakaan di sekolah SMAN 1 Pasarwajo Kab. Buton.
Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif
untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabel.
Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut:
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
SMA Negeri 1 Pasarwajo berdiri pada tahun 1982 dan sebelumnya menjadi
Sekolah Filial dari SMA Negeri 2 Bau-Bau pada tahun 1980.Sekolah ini terletak di
jalan Kihajar Dewantara No.115 Pasarwajo, berdekatan dengan PLN Ranting
Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton.Kondisi sosial-ekonomi orang tua siswa
sangat heterogen dengan latar belakang sebagai pegawai negeri sipil, wirausaha, dan
pedagang. Kebanyakan taraf ekonomi orang tua peserta didik termasuk golongan
menengah ke bawah, dimana sekitar 50 persen tergolong kurang mampu. Pimpinan
sekolah yang pernah bertugas di SMA Negeri 1 Pasarwajo sejak awal berdirinya
(1982) adalah :
1. Drs.Jack Arung Raya (1982-1994)
2. La Ode Abdul Azis Hasim,S.Pd.,M.Si. (1994-2003)
3. Drs. Halidin (2003-2006)
4. Hasra, S.Pd. (2006-2012)
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5. Drs. Halidin (2012-2013)
6. H.Armuddin, S.Pd. (2013-Sekarang)
1. Identitas  Sekolah
 Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pasarwajo
 NSS : 301200304003
 NPSN : 40401134
 Alamat : Jl. Ki Hadjar Dewantara No. 115
 Provinsi : Sulawesi Tenggara
 Kab/kota : Buton
 Kecamatan : Pasarwajo
 Luas Lahan : 8.185
 Luas Bangunan : 2.309,5
 Telephone : (0402) 2810431
 Website : www.smansapasarwajo.sch.id
 Email Sekolah : smansapasarwajo@yahoo.co.id
2. Visi Misi SMAN 1 Pasarwajo
1) Visi
Unggul dalam prestasi dan IPTEK, berwawasan budaya dilandasi IMTAQ.
Indikator Visi :
1) Ungul dalam perolehan nilai Ujian Nasional  dan Ujian Sekolah
2) Unggul dalam nilai Olimpiade Sains Nasional (OSN)
3) Unggul dalam Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN)
4) Unggul dalam Festival Lomba SeniSiswa Nasional (FLS2N)
5) Unggul dalam persaingan masuk kejenjang pendidikan yang lebih tinggi.
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6) Unggul dalam disiplin sekolah
7) Unggul dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama
bidang sains dan Teknik Informatika
8) Unggul dalam penghayatan dan penerapan ajaran agama yang dianut
9) Unggul dalam kepedulian sosial dan lingkungan
10) Unggul dalam menetapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan
seluruh warga sekolah dan masyarakat.
2) Misi
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, efisien
sehingga setiap siswa berkembang sesuai dengan potensi positif yang
dimiliki.
2) Melaksanakan tuntutan dengan pengembangan dibidang akademis bagi
siswa yang memiliki bakat dan potensi khusus, sehingga dapat
meningkatkan keahliannya.
3) Melaksanakan pelatihan keterampilan sesuai dengan minat dan bakat
yang dimiliki setiap siswa, sehingga tumbuh rasa sportifitas dalam
dirinya.
4) Mengoptimalkan pelaksanaan tata tertib guna peningkatan disiplin
warga sekolah.
5) Melaksanakan pembinaan dan pelatihan olahraga sesuai dengan bakat
dan potensi yang dimilki siswa, sehingga tumbuh rasa sportifitas dalam
dirinya.
6) Melaksanakan pembinaan dibidang seni sesuai dengan bakat dan
potensinya sehingga mampu tampil di Masyarakat.
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7) Mewujudkan penghayatan terhadap ajaran Agama yang dianut untuk
meningkatkan iman dan takwa serta kepribadian yang mulia sebagai
dasar berpikir, berkata dan berbuat yang sesuai dengan waktu dulu,
sekarang dan yang akan datang.
8) Menetapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga
sekolah dan masyarakat, khususnya orang tua siswa.
9) Menumbuh kembangkan sikap kepedulian terhadap masalah
lingkungan dan sosial masyarakat.
10) Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pembelajaran
dan administrasi sekolah.
3) Tujuan
1) Meningkatkan mutu Proses Pembelajaran
2) Mempersiapkan peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa
3) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang
berkepribadian, cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang
akademik dan non akademik (olahraga dan seni)
4) Membekali peserta didik agar memiliki pengetahuan IPTEK serta
mampu mengembangkan diri secara mandiri
5) Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam berkompetisi,
beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan sikap sportifitas.
6) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar
mampu bersaing dan melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih
tinggi.
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3. Penyelenggaraan  PBM
Sekolah pagi hari : Pukul 07.00 –14.00 (Senin)
Pukul 07.00 –13.45(Selasa, Rabu, Kamis, dan Sabtu)
Pukul 07.00 – 11.00 (Jumat)
4. Identitas Kepala Sekolah
H. Armuddin, S.Pd. adalah kepala SMA Negeri 1 Pasarwajo yang ke 6, lahir
di Kancinaa, Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton pada 31 Desember 1969.
Menghabiskan masa kecil sampai selesai tingkat SLTA di Pasarwajo. Jurusan
Pendidikan Bahasa Inggris membawanya menjadi seorang sarjana Pendidikan Bahasa
Inggris  pada tahun 2000 pada Perguruan Tinggi di Joyakarta (UNJ. Jogyakarta).
5. Sarana dan Prasarana SMAN 1 Pasarwajo
No Nama Ruang
Jumlah Kondisi
































































































































































































































































































Sumber Data: Kantor  WAKA Kurikulum SMAN 1 Pasarwajo Kab. Buton






Pada tabel diatas bahwa sekolah memiliki 30 ruang kelas. Selain itu sekolah
juga memiliki 2 ruang  Perpustakaan, 1 Laboratorium Fisika, 1 Laboratorium Kimia,
1 Laboratorium Biologi, 1 Laboratorium Komputer. Sekolah juga memiliki ruang
Kepala Sekolah, ruang Wakil Kepala Sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, dan
ruang tamu. Prasarana lain adalah 2 buah toilet/kamar mandi guru dan Tata Usaha
dan 18 toilet/kamar mandi siswa, 1 ruang BK, 1 ruang OSIS, 1 ruang ibadah, 1
kantin, 1 Parkir kendaraan, 1 rumah penjaga sekolah dan 1 pos penjaga Satuan
Pengaman (SATPAM). Untuk menunjang kegiatan olahraga sekolah memiliki
lapangan olahraga untuk bulu tangkis, bola voli dan meja pimpong (tenis meja)dll.
Dengan adanya sarana prasarana di atas dapat membantu jalannya proses
pembelajaran di SMAN 1 Pasarwajo, sehingga dapat berjalan sesuai dengan yang










X.MIPA 88 126 214 6
X.IPS 67 74 141 4
2.
XI.MIPA 73 139 212 7
XI.IPS 53 38 91 3
3.
XII.MIPA 80 105 185 7
XII.IPS 34 56 90 3
Jumlah 395 558 933 30
Sumber Data: Kantor WAKA Kurikulum SMAN 1 Pasarwajo Kab. Buton
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Sekolah memiliki 933 siswa yang dikelompokkan kedalam 30 rombongan
belajar ditiap-tiap kelas. Pada setiap kelas dibagi dalam 2 program yaitu MIPA
(Matematika dan Ilmu Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial).
7. Jumlah Guru dan Pegawai
No. Keadaan
Kualifikasi Pendidikan Jml Sertifikasi
L P JmlSMA D.III Sarmud D.III S1 S2 Sudah Belum
A
Guru
Guru Tetap - - 1 3 39 7 47 4 27 23 50
Guru Tidak
Tetap
- - - - 14 - - - 8 6 14





3 1 - - 3 - - - 2 5 7
Pegawai
Tidak Tetap
- - - - - - - - 3 1 4
Total 3 1 - - 3 - - - 5 6 11
Total A + B 3 1 1 3 56 7 47 4 40 35 75
Sumber Data: Kantor WAKA Kurikulum SMAN 1 Pasarwajo Kab. Buton
Pada tabel di atas dapat dikatakan bahwa, sekolah ini memiliki 64 orang Tenaga
Pendidik dan 11 orang Tenaga Kependidikan. Dari 55 orang Tenaga Pendidik GT
PNS=50 orang dan GTT Non PNS=14 orang, Tenaga Pendidik GT PNS dengan
kualifikasi pendidikan S2=7 orang, S1=39 orang,D.III=3 orang dan Sarjana Muda=1
orang, dan GTT Non PNS dengan kualifikasi pendidikan S1=14 orang, sedangkan 7
orang Tenaga Kependidikan PNS (PT), Tenaga Kependidkan untuk PNS (PT) dengan
kualifikasi pendidikan S1=3 orang, D.II 1 orang dan SMA=3 orang.
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8.  Prestasi Siswa SMAN 1 Pasarwajo
a) Akademik
1) Juara I olimpiade sains (fisika) tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara (tahun
2005) dan sekaligus perwakilan Provinsi Sulawesi Tenggara di tingkat
Nasional;
2) Berturut-turut menjadi perwakilan Provinsi Sulawesi Tenggara mengikuti
karya tulis ilmiah remaja di tingkat Nasional (tahun 2006, tahun 2007, dan
tahun 2008);
3) Juara 1 olimpiade sains (OSN) fisika, kimia dan Juara 2 Olimpiade Sains
(OSN) biologi tingkat Kabupaten Buton tahun 2012 menjadi perwakilan Kab.
Buton untuk OSN tingkat Prov. Sulawesi Tenggara;
4) Juara 1 olimpiade sains (OSN) kebumian, geografi dan juara 2 olimpiade
sains (OSN) fisika, kimia, komputer tingkat Kabupaten Buton tahun 2013
menjadi perwakilan Kab. Buton untuk OSN tingkat Prov.Sulawesi Tenggara;
5) Juara 2 olimpiade sains (OSN) biologi dan geografi tingkat Kabupaten Buton
tahun 2014 menjadi Perwakilan Kab. Buton untuk OSN tingkat Prov.Sulawesi
Tenggara;
6) Juara 1 olimpiade sains (OSN) fisika dan juara 2 olimpiade sains (OSN)
fisika, ekonomi tingkat Kabupaten Buton tahun 2015 menjadi perwakilan
Kab. Buton untuk OSN tingkat Prov.Sulawesi Tenggara;
7) Juara 1 olimpiade sains (OSN) fisika, kimia, matematika, kebumian,
komputer, geografi, juara 2 dan 3 olimpiade sains (OSN) ekonomi dan kimia
tingkat Kabupaten Buton tahun 2016 menjadi perwakilan Kab. Buton untuk
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OSN tingkat Prov. Sulawesi Tenggara;Juara I cerdas cermat tahun 2012
tingkat Kabupaten Buton;
8) Berturut-turut menjadi juara I lomba debat Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris tingkat Kab. Buton tahun 2015 dan tahun 2016, dan sekaligus
perwakilan tingkat Kab. Buton untuk tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara;
9) Juara I cerdas cermat empat pilar MPR RI tahun 2016 tingkat Provinsi
Sulawesi Tenggara dan sekaligus perwakilan Provinsi Sulawesi Tenggara di
tingkat Nasional.
b) Non Akademik
1) Berturut-turut menjadi juara 1 olimpiade olahraga siswa Nasional (O2SN)
tenis meja tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara (tahun 2009, tahun 2010 dan
tahun 2011), dan sekaligus perwakilan Provinsi Sulawesi Tenggara di Tingkat
Nasional;
2) Juara 1 olimpiade olahraga siswa Nasional (O2SN) lompat tinggi tingkat
Provinsi Sulawesi Tenggara pada tahun 2010 dan menjadi perwakilan
Provinsi Sulawesi Tenggaradi tingkat Nasional,
3) Juara 1 olimpiade olahraga siswa Nasional (O2SN)tenis meja putra,
bulutangkis putri, lompat tinggi putra, karate putra (kata), komite putra,
tingkat kabupaten Buton pada tahun 2012 dan menjadi perwakilan tingkat
Kab. Buton untuk O2SN tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara;
4) Juara 2 olimpiade olahraga siswa Nasional (O2SN) lompat jauh putri, karate
putra (komite), komite putri, Silat putra (seni), laga (putri), vokal solo (putri),
tingkat Kabupaten Buton pada Tahun 2012;
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5) Juara 3 olimpiade olahraga siswa Nasional (O2SN) tenis meja putri, lompat
jauh putra, lompat tinggi putri, karate putri (kati), silat putri (seni), laga putra,
tingkat Kabupaten Buton pada tahun 2012;
6) Juara 1 olimpiade olahraga siswa Nasional (O2SN) bulutangkis putra dan
putri, karate putra (kata), komite putra, karaoke putra, tari kreasi tingkat
Kabupaten Buton pada tahun 2013 tingkat Kab. Buton untuk O2SN tingkat
Provinsi Sulawesi Tenggara;
7) Juara 1 olimpiade olahraga siswa Nasional (O2SN) bulu tangkis putra dan
putri, tenis meja putra dan putri karate putra (kata), komite putra, baca puisi
dan cipta puisi desain poster, kria/karya, catur, karaoke putra, tari Kreasi,
tingkat Kabupaten Buton pada tahun 2014 tingkat Kab. Buton untuk O2SN
tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara;
8) Juara 1 olimpiade olahraga siswa Nasional (O2SN) bulu tangkis putra dan
putri, tenis meja putra dan putri, karate putra (kata), komite putra, desain
poster, kria/karya, catur vokal solo putri, tingkat Kabupaten Buton pada tahun
2016 tingkat Kab. Buton untuk O2SN tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara;
9) Juara 1 lomba seni siswa Nasional (FLS2N) vokal solo putra, tingkat
Kabupaten Buton pada tahun 2012 dan sekaligus perwakilan Provinsi
Sulawesi Tenggara di tingkat Nasional.
10) Juara 2 lomba seni siswa Nasional (FLS2N) vokal solo (putri), tingkat
Kabupaten Buton pada tahun 2012;
11) Juara 1 lomba seni siswa Nasional (FLS2N) vokal solo putra, tari kreasi
tingkat Kabupaten Buton pada tahun 2013 tingkat Kab. Buton untuk FLS2N
tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara;
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12) Juara 1 lomba seni siswa Nasional (FLS2N) baca puisi dan cipta puisi desain
poster, kria/karya, catur vokal solo putra, tari kreasi, tingkat Kabupaten Buton
pada tahun 2014 tingkat Kab. Buton untuk FLS2N tingkat Provinsi Sulawesi
Tenggara;
13) Juara 1 lomba seni siswa Nasional (FLS2N) desain poster, kria/karya,vokal
solo putri, tingkat Kabupaten Buton pada tahun 2016 tingkat Kab. Buton
untuk O2SN tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara;
14) Berturut-turut juara 1 lomba pentas seni (PENSI) band seKota Bau-Bau pada
tahun 2013 dan tahun 2014;
15) Juara 1 olimpiade olahraga siswa Nasional (O2SN) cabang renang tahun 2018
tingkat Provinsi dan sekaligus perwakilan Provinsi Sulawesi Tenggara
ditingkat Nasional;
16) Juara 2 olimpiade olahraga siswa Nasional (O2SN) karate putri tahun 2018
tingkat Provinsi;
17) Juara 3 olimpiade olahraga siswa Nasional (O2SN) karate putra tahun 2018
tingkat Provinsi.
B. Hasil Penelitian
1. Peran Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Pasarwajo
1) Peran Kepala Sekolah sebagai Manajer Dalam Meningkatkan Manajemen
Perpustakaan.
Kepala Sekolah sebagai manajer, yang pada hakekatnya merupakan suatu
proses merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan
mengendalikan usaha para anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber
daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Pengelolaan perputakaan di SMAN 1 Pasarwajo sebagaimana yang dikatakan
oleh Kepala Sekolah SMAN 1 Pasarwajo Hj. Armuddin S.Pd bahwa:
“perpustakaan di SMAN 1 Pasarwajo belum mencapai target atau belum
memenuhi standar, tetapi upaya Kepala Sekolah menggunakan fasilitas yang ada.
Untuk memenuhi kebutuhan, pihak sekolah berkerja sama dengan Dinas Provinsi
untuk mendapatkan bantuan. Dana yang diterima sekitar Rp, 200.000.000 dan untuk
perpustakaan diberi 20%”.1
Kepala Sekolah harus bekerja sama dengan dinas Provinsi atau pihak lainnya
guna untuk menunjang kelengkapan sarana dan prasarana dengan tujuan proses
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efesien. Karena perpustakaan
merupakan penopang agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.
Adapun bantuan yang diterima dari pihak provinsi sekitar Rp, 200.000,000. Dan
diberikan 20% untuk perpustakaan.
Upaya Kepala Sekolah dalam mengefektifkan pengelolaan perpustakaan di
SMAN 1 Pasarwajo sebagaimana yang dituturkan oleh Hj. Armuddin S.Pd sebagai
berikut:
“upaya Kepala Sekolah yaitu dengan memberikan pelajaran tambahan bagi
siswa-siswi yang terlambat. Kondisi perpustakaan sangat memprihatinkan tetapi
Kepala Sekolah tetap berupaya memperbaikinya dengan menambahkan 1 gudang
perpustakaan”.2
Upaya Kepala Sekolah untuk mengefektifkan perpustakaan yaitu dengan
menambahkan 1 gudang dengan tujuan agar buku-buku yang sudah tidak digunakan
disimpan di gudang tersebut agar perpustakaan tidak berantakan dan siswa-siswi bisa
dengan leluasa beraktifitas.
1Hj. Armuddin S.Pd, Kepala Sekolah SMAN 1 Pasarwajo, Wawancara oleh peneliti,
Dalam ruangan Kepala Sekolah Buton,16 agustus 2018.
2Hj. Armuddin S.Pd, Kepala Sekolah SMAN 1 Pasarwajo, Wawancara oleh peneliti,
Dalam ruangan Kepala Sekolah Buton, 16 agustus 2018
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Sebagaimana yang dikatakan Hj. Armuddin S.Pd selaku Kepala Sekolah
SMAN 1 Pasarwajo bahwa bentuk perencanaan dalam meningkatkan manajemen
perpustakaan yaitu:
1. berupaya dalam bidang tenaga kerja perpustakaan
2. penanganan sarana dan prasarana yang dibutuhkan perpustakaan
3. saling berkoordinasi untuk meningkatkan penanganan baik dalam peminjaman
buku dan sebagainya.
Sebagaimana yang dikatakan Kepala Sekolah SMAN 1 Pasarwajo ada beberapa
poin perencanaan yang dilakukan guna untuk meningkatkan manajemen
perpustakaan. Perencanaan yang diutarakan oleh Kepala Sekolah SMAN 1 Pasarwajo
hampir terlaksana, karena ada beberapa perencanaan yang belum terlaksana
contohnya seperti bangunannya belum dikatakan layak sebagai perpustakaan.Dilihat
dari bangunannya masi harus di renovasi, penempatan buku mata pelajarannya
terbilang berantakan, pencahayaannya yang kurang bagus dan tenaga kerja yang
dimiliki perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo hanya 1 orang, sehingga harus menambah
pustakawan lagi yang memiliki kreatifitas tinggi.
2) Kepala Sekolah sebagai Leader dalam meningkatkan manajemen
Perpustakaan.
Kepala Sekolah sebagai leader, harus mampu memberikan petunjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua
arah dan mendelegasikan tugas.
Manajemen perpustakaan sebagaimana yang dituturkan oleh Kepala Sekolah
SMAN 1 Pasarwajo Hj. ArmuddinS.Pd bahwa :
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“Manajemennya dengan membentuk struktur organisasi di perpustakaan yang
diantaranya kepala perpustakaan dengan satu tenaga pustakawan yang mengontrol
proses berjalannya perpustakaan itu sendiri”.3
Perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo memiliki 1 (satu) kepala perpustakaan dan 1
(satu) pustakawan, pustakawan inipun bukan merupakan pekerja tetap melainkan
tenaga kependidikan yang datang hanya untuk membantu kepala perpustakaan saja.
Dalam hal ini Kepala Sekolah sangat berperan untuk merekrut tenaga pustakawan
sehingga dapat membantu setiap kegiatan yang dilakukan di perpustakaan tersebut.
Namun bukan hanya itu tetapi kekurangan yang harus dipenuhi juga adalah
kelengkapan sarana dan prasarananya dimana keadaan ruangan perpustakaannya
sangat memprihatinkan, sehingga siswa-siswi tidak berminat untuk berkunjung ke
perpustakaan.
3) Peran Kepala Sekolah Sebagai Inovator dalam Meningkatkan Manajemen
Perpustakaan di Sekolah.
Kepala Sekolah sebagai inovator, harus memiliki strategi yang tepat untuk
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru,
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga
kependidikan di sekolah dan mengembangkan model-model pembelajaran yang
inovatif.
Usaha-usaha yang dilakukan Kepala Sekolah dalam meningkatkan manajemen
perpustakaan sebagaimana yang diutarakan bapak Hj. Armuddin S.Pd bahwa:
“Berkomunikasi dengan pihak provinsi untuk mendapatkan bantuan sehingga
dapat memenuhi fasilitas yang ada contohnya pengadaan 1 gudang perpustakaan”.
3Hj. Armuddin S.Pd, Kepala Sekolah SMAN 1 Pasarwajo, Wawancara oleh peneliti,
Dalam ruangan Kepala Sekolah Buton, 16 agustus 2018.
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Untuk meningkatkan manajemen perpustakaan Kepala Sekolah berkomunikasi
dengan pihak provinsi guna mendapatkan bantuan dengan tujuan untuk dapat
memperbaiki perpustakaan sehingga dapat menarik minat baca siwa-siswi.
4) Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam Meningkatkan Manajemen
Perpustakaan di Sekolah.
Kepala Sekolah sebagai supervisor, harus mampu melakukan berbagai
pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan.
Adapun bentuk pengawasan Kepala Sekolah dalam meningkatkan pengelolaan
perpustakaan sebagaimana yang dikatakan oleh Hj. Armuddin S.Pd Kepala Sekolah
SMAN 1 Pasarwajo  yaitu:
“Bentuk pengawasannya dilakukan 2 atau 3 kali seminggu”.4
Pengawasan yang dilakukan Kepala Sekolah 2 atau 3 kali dalam seminggu
dengan tujuan untuk melihat apa pustakawan di perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo ini
bekerja dengan baik dan meninjau kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam
perpustakaan.
Berdasarkan pada wawancara diatas maka penulis menyimpulkan bahwa
pengelolaan perpustakaan di SMAN 1 Pasarwajo belum maksimal di karenakan
Sarana dan prasarananya khusunya perpustakaan belum mencapai target atau belum
memenuhi standar, namun Kepala Sekolah berusaha memaksimalkan dan
bekerjasama  dengan pihak provinsi dengan tujuan untuk mendapatkan dana. Dana
yang diterima dari pihak dinas provinsi yaitu sebesar Rp. 200.000,000.
Kepala Sekolah membangun 1 buah gedung perpustakaan dengan tujuan untuk
menyimpan buku-buku yang sudah tidak terpakai agar perpustakaan yang
4Hj. Armuddin S.Pd, Kepala Sekolah SMAN 1 Pasarwajo, Wawancara oleh peneliti,
Dalam ruangan Kepala Sekolah Buton, 16 agustus 2018.
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sebelumnya dimanfaatkan dengan baik oleh siswa-siswi. struktur organisasi di
perpustakaan yang diantaranya kepala perpustakaan dengan satu tenaga pustakawan
yang mengontrol proses berjalannya perpustakaan itu sendiri, pengawasan yang
dilakukan oleh Kepala Sekolah yaitu 2 sampai 3 kali dalam seminggu.
Adapun rencana yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam meningkatkan
manajemen perpustakaan sekolah yaitu dengan berupaya dalam bidang tenaga kerja,
penanganan sarana dan prasarana, saling berkoordinasi untuk meningkatkan
penanganan baik dalam peminjaman buku dan sebagainya.
2. Manajemen Perpustakaan
a)Proses pelayanan pada pengunjung
Hal ini dilakukan untuk mengundang pengunjung agar selalu datang ke
perpustakaan untuk membaca dan meminjam buku, dan membuat perpustakaan
SMAN 1 Pasarwajo dapat berjalan sesuai fungsinya.
Sebagaimana yang dituturkan oleh ibu Fatmawati Taher, dalam memberikan
kenyamanan untuk setiap siswa dan guru yang berkunjung di perpustakaan SMAN 1
Pasarwajo yaitu:
“Kenyamanan yang diberikan di perpustakaan ini yaitu dengan adanya
pendingin ruangan seperti kipas angin dan adanya kursi dan meja adalah alat yang
digunakan untuk membaca”5
Perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo selalu mencoba memberi kenyamanan
kepada siapa saja yang datang berkunjung, baik itu untuk membaca ataupun hanya
untuk meminjam buku. Meskipun masih kurang dari sempurna fasilitas yang
5Fatmawati Taher S.Si, Kepala Perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo, Wawancara oleh
peneliti, Dalam gedung perpustakaan, 20 agustus 2018
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diberikan kepada pengunjung, tetapi sebagai pustakawan akan tetap berupaya untuk
memberikan kenyamanan kepada pengunjung yang datang.
b) Perencanaan pengadaan koleksi buku.
Pengadaan atau akuisisi bahan pustaka merupakan proses awal dalam mengisi
perpustakaan dengan sumber-sumber informasi. Kegiatan pengadaan ini meliputi
pekerjaan penambahan dan melengkapi koleksi.
Perencanaan dapat berjalan dengan baik apabila ketersediaan biaya yang
memadai. Setelah anggaran tersedia, yang harus diperhatikan adalah bagaimana
mendayagunakannya dengan seefektif dan seefisien mungkin, sesuai prosedur
administrasi keuangan, tidak terjadi pemborosan, penyalahgunaan atau
penyimpangan, dan perpustakaan secara pasti mengalami kemajuan sebagaimana
diharapkan.
Sebagaimana yang dituturkan ibu Fatmawati Taher, S.Si pengadaan buku di
SMAN 1 Pasarwajo bersumber dari :
“Pengadaan buku dari dana BOS dan dinas provinsi”.6
Pengadaan buku bersumber dari dana BOS dan dinas provinsi dengan tujuan
untuk memenuhi kebutuhan siswa-siswi dalam mencari bahan materi pelajaran.
Pengelola juga harus menginformasikan kepada siswa-siswi bahwa pentingnya
membaca buku karena buku adalah jendela dunia, dengan membaca buku kita
memiliki banyak informasi.
Menurut ibu Fatmawati selaku kepala perpustakaan di SMAN 1 Pasarwajo
tentang kerjasama yang dilakukan untuk meningkatkan pengelolaan yaitu:
6Fatmawati Taher S.Si, Kepala Perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo, Wawancara oleh
peneliti, Dalam gedung perpustakaan, 18 agustus 2018
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“Dalam meningkatkan pengelolaan, perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo hanya
berkerjasama dengan pemerintah saja dan tidak ada pihak-pihak lain yang
membantu”7
Peran pemerintah disini sangat penting dalam meningkatkan pengelolaan
perpustakaan, mengingat hanya pemerintah yang dapat membantu meningkatkan
perpustakaan di sekolah tersebut. Pemerintah disini yang dimaksud yaitu dinas
pendidikan yang diberikan dalam bentuk dana BOS.
Menurut ibu Fatmawati Taher S.Si  pencatatan buku yang masuk dan keluar
yaitu:
“Proses pencatatannya masih sangat manual dalam artian, proses
pencatatannya dilakukan dengan tangan yang dicatat dalam buku yang dikhususkan
untuk buku yang masuk”.8
Pengelolaan atau penataan perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo yaitu pencatatan
buku yang masuk maupun buku yang keluar masih manual, disini dikatakan masih
manual karena proses pencatatannya dilakukan dengan tangan. Keadaan perpustakaan
SMAN 1 Pasarwajo masih jauh dari kata layak baik dari segi sarana dan prasarananya
bahkan sampai pada pencatatan buku yang masih manual. Inilah yang menjadi
tanggung jawab Kepala Sekolah dan pustakawan memperbaiki perpustakaan untuk
menarik minat baca siswa-siswi.
Sebagaimana yang dituturkan ibu Fatmawati Taher S.Si, penataan buku yang
ada di perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo yaitu:
7Fatmawati Taher S.Si, Kepala Perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo, Wawancara oleh
peneliti, Dalam gedung perpustakaan, 20 agustus 2018
8Fatmawati Taher S.Si, Kepala Perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo, Wawancara oleh
peneliti, Dalam gedung perpustakaan, 18 agustus 2018
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“Agar buku mudah dicari, dilakukan klasifikasi sebelum penataan pada
masing-masing rak”9
Proses klasifikasi yang dikatakan oleh ibu Fatmawati, bertujuan untuk
mempermudah peserta didik dalam mencari buku yang sedang diperlukan dan
pustakawan menyusun suatu daftar bahan-bahan pustaka. Dalam mengklasifikasi
buku, disini kita mengurutkan beberapa hal seperti nama pengarang, judul buku,
tahun terbit, dan sebagainya. Dan dalam mengurutkannya berdasarkan alphabet yaitu
dari A-Z.
c)Proses pengawasan
Pengawasan dalam manajemen perpustakaan ini dilakukan pada SDM yang
terkait dengan supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolah. Pada pokoknya
pengawasan adalah kegiatan yang membandingkan atau mengukur apa yang sedang
atau sudah dilaksanakan dengan kriteria, norma-norma, standar, atau rencana-rencana
yang sudah ditetapkan sebelumnya.
Sebagaimana yang dituturkan bapak Armuddin selaku Kepala Sekolah yaitu:
“Bentuk pengawasannya dilakukan 2 atau 3 kali seminggu”.10
Mengenai sistematika pengawasan perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo bersifat
tidak mengikat akan tetapi Kepala Sekolah turun langsung dalam memantau
pelaksanaan manajemen perpustakaan.
Sejauh ini tidak ada standar pelaksanaan dalam pengawasan manajemen
perpustakaan sekolah. Hal ini dikuatkan dengan pemaparan ibu Fatmawati Taher
9Fatmawati Taher S.Si, Kepala Perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo, Wawancara oleh
peneliti, Dalam gedung perpustakaan, 20 agustus 2018
10Hj. Armuddin S.Pd, Kepala Sekolah SMAN 1 Pasarwajo, Wawancara oleh peneliti,
Dalam ruangan Kepala Sekolah Buton, 16 agustus 2018.
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selaku kepala perpustakaan yang mengatakan bahwa tidak ada peraturan yang
mengikat sejauh pelaksanaannya.
d)Meningkatkan minat baca siswa
Hal-hal yang dapat dilakukan ibu Fatmawati Taher selaku pustakawan di
perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo dalam meningkatkan minat baca siswa yaitu:
“Tidak ada kegiatan khusus untuk meningkatkan minat baca siswa, siswa
disini datang ketika hanya ingin meminjam buku saja”11
Kegiatan meningkatkan minat baca siswa disini tidak dilakukan di perpustakaan
SMAN 1 Pasarwajo, di perpustakaan ini tidak memiliki kegiatan apapun baik untuk
meningkatkan minat baca siswa ataupun yang lainnya. Dalam hal ini seorang
pustakawan harus lebih kreatif dalam mengelola perpustakaan sehingga salah satu
prasarana ini tidak digunakan hanya untuk menyimpan buku atau menyediakan buku
yang diinginkan saja tetapi juga dapat difungsikan dalam hal lain.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk menarik pengunjung yang dituturkan
ibu Fatmawati Taher S.Si yaitu:
“Perpustakaan disini tidak memiliki kegiatan khusus dalam menarik
pengunjung. Siswa dan siswi disini hanya datang ketika mereka membutuhkan buku
yang diinginkan”12
Kegiatan khusus disini yang dimaksud yaitu seperti lomba karya tulis ilmiah
atau apapun yang bisa menarik pengunjung untuk berkunjung ke perpustakaan
SMAN 1 Pasarwajo, sehingga membuat salah satu prasarana disekolah ini lebih
hidup. Dalam hal ini seorang pustakawan juga harus lebih kreatif lagi dalam
11Fatmawati Taher S.Si, Kepala Perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo, Wawancara oleh
peneliti, Dalam gedung perpustakaan, 20 agustus 2018
12Fatmawati Taher S.Si, Kepala Perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo, Wawancara oleh
peneliti, Dalam gedung perpustakaan, 20 agustus 2018
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mengelola perpustakaan sehingga salah satu prasarana ini bisa berjalan sesuai dengan
fungsinya.
3) Pendapat peserta didik mengenai manajemen perpustakaan
Menurut siswa yang bernama Muhammad Akim Rianta tentang pelayanan yang
ada di SMAN 1 Pasarwajo yaitu:
“Pelayanan yang diberikan di perpustakaan ini cukup baik seperti selalu
membantu ketika sulit mencari buku yang dibutuhkan”13
Adapun pelayanan perpustakaan sekolah ini adalah pada pukul 07.00-14.00.
Pustakawan selalu memberikan kenyamanan seperti membantu mencari, meminjam,
dan mengembalikan buku. Proses peminjaman yaitu:
a. Pengunjung mendaftarkan diri ketugas pelayanan agar diberikan kartu
anggota perpustakaan.
b. Pengunjung diperbolehkan memilih buku apa saja ingin dipinjam
c. Setelah memilih buku yang diinginkan, pengunjung melaporkan buku ke
petugas untuk dimasukkan dalam buku daftar peminjaman sambil
menyerahkan kartu anggota perpustakaan.
d. Setelah semua itu dilakukan petugas memberi buku kepada pengunjung
dan memberitahukan kepala pengunjung untuk tidak terlambat dalam
mengembalikannya, karena akan diberikan denda.
Proses pengembalian yaitu:
a. Peminjam menyerahkan buku yang akan dikembalikan beserta kartu
anggota perpus ke petugas.
13Muhamad Akim Rianta, Siswa SMAN 1 Pasarwajo, Wawancara oleh peneliti,
Dalam halaman sekolah, 24 agustus 2018
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b. Petugas akan mengecek data transaksi peminjaman seperti tanggal
pengembalian buku, dan bila masa peminjaman telah melewati batas
peminjaman maka akan dikenakan denda.
c.   Petugas menyimpan buku yang telah dikembalikan ke rak buku.
Menurut salah satu siswi SMAN 1 Pasarwajo yang bernama Muhamad Akim
Rianta tentang fasilitas yang ada perpustakaan ini yaitu :
“Fasilitas di perpustakaan masih kurang seperti tidak adanya komputer untuk
membantu mencari buku yang diinginkan dan tidak adanya ruang digital”14
Komputer merupakan penunjang yang sangat dibutuhkan untuk memudahkan
pencarian buku-buku yang diinginkan. Pada zaman modern sekarang banyak buku
yang telah diinput dalam sebuah kaset CD (Compact Disk) terutama buku tentang
soal-soal ujian untuk anak kelas 3, sehingga ruang digital sangat dibutuhkan untuk
membantu proses belajar siswa.
Menurut siswa yang bernama Mega Lestari tentang tingkat kenyamanan saat
membaca buku di perpustakaan yaitu:
“Kenyamanannya kurang bagus dari segi tempat, sehingga tidak betah
berlama-lama di dalam perpustakaan”15
Untuk kenyamanan perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo masih kurang karena
kenapa, perpustakaan ini kurang pencahayaan sehingga tempatnya gelap.
Tempatnyapun lembab dan bahkan ketika hujan terjadi kebocoran. Disinilah
dibutukan perencanaan yang baik untuk memberikan kenyamanan pada pengunjung
untuk datang membaca, Kepala Sekolah disini diharapkan memotivasi siswa agar
14Muhamad Akim Rianta, Siswa SMAN 1 Pasarwajo, Wawancara oleh peneliti,
Dalam halaman sekolah, 24 agustus 2018
15Mega Lestari, Siswa SMAN 1 Pasarwajo, Wawancara oleh peneliti, Dalam halaman
sekolah, 24 agustus 2018
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lebih tertarik datang ke perpustakaan untuk membaca daripada bermain dengan
smartphonenya.
Siswa yang bernama Diana menuturkan tentang koleksi-koleksi yang ada di
perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo yaitu:
“Koleksi buku yang ada di perpustakaan ini cukup banyak dari segi KTSP
maupun K13, tetapi buku fiksi masih kurang bahkan buku yang adapun masih
tergolong buku lama”16
Beberapa koleksi buku yang tersedia di perpustakaan tersebut yaitu buku fiksi
maupun non fiksi. Koleksi buku yang ada di perpustakaan harus lebih diperhatikan
lagi agar setiap pengunjung bisa mendapatkan buku yang dibutuhkan, terutama guru
dan siswa untuk membantu proses pembelajarannya. Seorang pustakawan harus
mencari referensi baru untuk menambah koleksi buku yang ada terutama buku fiksi,
sehingga dapat menarik perhatian pengunjung untuk datang membaca di
perpustakaan.
4) Kendala yang dihadapi dalam meningkatkan manajemen perpustakan
Sebagaimana juga yang dituturkan oleh ibu Fatmawati Taher, dalam mengelola
perpustakaan terdapat kendala atau hambatan yang mengganggu prosesnya yaitu:
“Kendala-kendala yang saya hadapi disini yaitu kurangnya fasilitas dalam
menunjang pengelolaan, seperti tidak adanya komputer untuk menginput data. Dan
juga kurangnya tenaga kerja dalam membantu proses manajemen perpustakaan ini”17
Pengelolaan perpustakaan di SMAN 1 Pasarwajo belum maksimal karena
beberapa kendala baik itu dari segi fasilitas maupun tenaga kerjanya. Perpustakaan
16Diana, Siswa SMAN 1 Pasarwajo, Wawancara oleh peneliti, Dalam halaman
sekolah, 24 agustus 2018
17Fatmawati Taher S.Si, Kepala Perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo, Wawancara oleh
peneliti, Dalam gedung perpustakaan, 20 agustus 2018
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inipun tidak mempunyai perencanaan khusus untuk membantu meningkatkan
pengelolaannya, sehingga salah satu saspras ini tidak berfungsi dengan baik.
Kondisi perpustakaan di SMAN 1 Pasarwajo sebagaimana yang dikatakan ibu
Fatmawati Taher S.Si bahwa :
“Kondisi dari perpustakaan di SMAN 1 Pasarwajo itu sendiri agak buruk  dari
dindingnya yang mengalami kebocoran sampai pada palfon yang mengalami
kerusakan”.18
Kondisi perpustakaan  di SMAN 1 Pasarwajo sangat memprihatinkan terutama
dari segi bangunan sudah tidak layak pakai karena mengalami kebocoran pada
dinding dan palfon atau langit-langit. Kondisi ini yang membuat siswa-siswi kurang
berminat berkunjung diperpustakan selain itu tugas utama dari Kepala Sekolah dan
pengelola perpustakaan adalah merenovasi bangunan perpustakaan guna menarik
minat baca siswa-siswi untuk berkunjung di perpustakaan.
Keadaan bahan koleksi di perpustakaan  SMAN 1 Pasarwajo sebagaimana yang
dituturkan oleh ibu Fatmawati Taher, S.Si bahwa:
“Bahan koleksi untuk mata pelajaran sudah lengkap hanya kalau yang dalam
bentuk novel atau yang lainnya sangat kurang”.19
Sebagaimana yang dikatakan oleh pustakawan bahwa buku mata pelajaran
sudah lengkap namun yang menjadi kekurangan iyalah buku novel. Dilihat dari segi
pendidikan buku novel sebenarnya tidak terlalu penting hanya sebagai pelengkap
buku yang ada diperpustakaan.
18Fatmawati Taher S.Si, Kepala Perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo, Wawancara oleh
peneliti, Dalam gedung perpustakaan, 18 agustus 2018
19Fatmawati Taher S.Si, Kepala Perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo, Wawancara oleh
peneliti, Dalam gedung perpustakaan, 18 agustus 2018
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C. Pembahasan
1. Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Manajemen Perpustakaan di
SMAN 1 Pasarwajo
Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang
menempati suatu posisi didalam status sosial. Peran Kepala Sekolah sebagai leader
adalah melakukan pengawasan, meningkatkan kemampuan pustakawan,
mengkomunikasikan dua arah dan mendelegasikan tugas. Peran Kepala Sekolah
sebagai inovator adalah, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan.
Memberi teladan dan menciptakan suasana lingkungan kerja yang menarik dan
inovatif. Peran Kepala Sekolah sebagai inovator adalah mengembangkan motivasi
eksternal dan internal bagi siswa pustakawan, mampu menerapkan prinsip reaward
dan punishment, menciptakan hubungan yang harmonis sesama tenaga pendidik, dan
menciptakan rasa aman dilingkungan sekolah.
Perpustakaan sekolah sangat dibutuhkan di lingkungan sekolah sebagai
penunjang keberhasilan program belajar mengajar. Perpustakaan sekolah bertujuan
menyerap dan menghimpun informasi, mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang
terorganisasi, menumbuhkan kemampuan menikmati pengalaman imajinatif,
membantu perkembangan kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik murid agar
dapat menggunakan dan memelihara dan bahan pustaka secara efisien, serta
memberikan dasar kearah studi mandiri. Dalam UU No. 43 Tahun 2007 pasal 4
bahwa “Perpustakaan bertujuan untuk memberikan layanan kepada pemustaka.
Keberhasilan perpustakaan dalam meningkatkan kualitas peserta didik juga sangat
ditentukan oleh kepala sekolah dalam mengkoordinasikan, menggerakkan dan
menselaraskan semua sumber pendidikan yang tersedia.
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Berdasarkan uraian diatas, poin penting yang perlu dipahami adalah
perpustakaan sekolah bukan hanya merupakan unit kerja yang menyediakan bacaan
guna menambah pengetahuan dan wawasan bagi murid, tapi juga merupakan bagian
yang integral dengan pembelajaran. Artinya,  penyelenggaraan perpustakaan sekolah
harus sejalan dengan visi dan misi sekolah dengan mengadakan bahan bacaan
bermutu yang sesuai kurikulum, menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan
bidang studi, dan kegiatan penunjang lain, misalnya berkaitan dengan peristiwa
penting yang diperingati di sekolah, dengan demikian dapat diartikan bahwa di
perpustakaan sekolah tersedia berbagai informasi dari berbagai bidang, baik yang
berhubungan dengan akademis maupun tidak.
Perpustakaan sebagai sarana pencarian, penyimpanan, dan sarana temu balik
informasi pada hakikatnya tidak akan mati selama ia dikelola dengan profesional.
Tidak berbeda jauh dengan internet, bahkan menyerupai, perpustakaan dan internet
mempunyai fungsi yang sama berkenan dengan informasi. Internet adalah
perpustakaan maya, internet dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar
alternatif bagi siswa stelah perpustakaan konvesional di sekolah. Bahkan
perpustakaan tetap menjadi rujukan para siswa ketika perpustakaan sekolah mampu
mengadopsi teknologi seperti katalogisasi digital, koleksi digital, sampai manajemen
perpustakaan berbasis ICT (information and communication technology) yang
kemudian online dan bisa diakses lewat internet. Sehingga perpustakaan sekolah
masih menjadi rujukan penting bagi siswa, meskipun siswa sudah terbiasa mengakses
dari internet.
Kesatuan komando dan koordinasi untuk perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo
dapat dilihat dari struktur organisasinya yaitu, dalam penyelenggaraan pendidikan di
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sekolah, Kepala Sekolah langsung memberi perintah kepada kepala perpustakaan.
Maksud dari kata langsung disini yaitu memberi perintah tanpa melalui perantara.
Kepala Sekolah merupakan salah satu komponen yang paling berperan dalam
meningkatkan manajemen perpustakaan. Peningkatan yang telah terjadi yaitu:
a. Gedung penyimpanan buku telah ditambahkan 1, sehingga buku tidak menumpuk
dalam 1 gedung saja,
b. Telah dilakukannya katalogisasi, dimana katalogisasi bertujuan untuk
memungkinkan seseorang menemukan sebuah buku yang diketahui berdasarkan
pengarang, judul, dan subjeknya. Katalog disini berbentuk kartu yang berukuran
7,5 x 12,5 cm. setap entri (pengarang, judul, dan subjek) ditulis pada kartu, dan
kemudian dijajarkan dalam laci katalog,
c. Telah dilakukannya klasifikasi perpustakaan, dimana klasifikasi disini bertujuan
untuk memudahkan pengunjung dalam memilih dan mendapatkan buku-buku yang
diperlukan secara cepat dan tepat.
1) Peran Kepala Sekolah
a) Peran Kepala Sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan manajemen
perpustakaan
Dalam mengelola sarana prasarana, salah satu tugas Kepala Sekolah adalah
merencanakan, melaksanakan, dan memimpin kegiatan pengelolaan perpustakaan.
Dalam hal ini, Kepala Sekolah SMAN 1 Pasarwajo dapat memfasilitasi dan
memberikan tanggung jawab kepada kepala perpustakaan sehingga dapat membantu
mengelola perpustakaan dalam berbagai kegiatan seperti kegiatan menginput buku,
melayani proses peminjaman dan pengembalian.
Kepala Sekolah sebagai manajer disini yang dilakukan oleh kepala SMAN
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1 Pasarwajo menjalin kerjasama dengan dinas provinsi untuk mendapatkan bantuan
untuk menunjang kelengkapan sarana dan prasarana di sekolah khususnya
perpustakaan yang menjadi sumber belajar dan sumber informasi bagi seluruh
stakeholder yang ada di sekolah SMAN 1 Pasarwajo.
b) Kepala Sekolah Sebagai Leader dalam meningkatkan manajemen
perpustakaan
Kepala Sekolah sebagai leader yakni kemampuan yang harus diwujudkan
Kepala Sekolah sebagai leader dapat dianilisis dari kepibadian, pengetahuan terhadap
tenaga kependidikan, dan kemampuan berkomunikasi.
Kepala Sekolah juga harus mampu membangkitkan semangat kerja yang tinggi
dan mampu menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, aman dan penuh
semangat. Kepala Sekolah juga harus mampu mengembangkan staf dalam
kepemimpinannya. Hal ini berarti Kepala Sekolah harus mampu berbagi wewenang
dalam pengambilan keputusan, sebab banyaknya tanggung jawab yang harus
dilaksanakan Kepala Sekolah.
Kelebihan dan kekurangan seorang leader disebabkan unsur-unsur yang harus
dimiliki leader, adapun unsur-unsur yang harus dimiliki seorang leader diantaranya
musyawarah artinya seorang leader harus meminta nasehat atau bimbingan dari orang
yang mempunyai pengalaman, untuk mendapatkan sesuatu keputusan yang lebih
dekat dengan kebenaran.20
20Muhammad Faizul Husnayain, “Peran Kepemimpinan Sekolah Dalam
Mengembangan Mutu Sumberdaya Guru Pada Lembaga Pendidikan Islam (Studi Multi
Kasus di Sekolah Dasar Islam Surya Buana dan Sekolah Dasar Anak Saleh Malang)”,Tesis.
(Malang: Program Magister Manajemen Pendidikan Islam PASCASARJANA UIN MAULANA
Malik Ibrahim Malang, 2015),h 189-190.
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Dari hasil penelitian yang dilakukan, Kepala Sekolah sebagai penanggung
jawab dalam sekolah SMAN 1 Pasarwajo membentuk struktur organisasi dan
memberikan kepercayaan kepada kepala perpustakaan dalam membantu mengelola
perpustakaan di sekolah tersebut agar dapat berjalan sesuai fungsinya.
c) Kepala Sekolah sebagai inovator dalam meningkatkan manajemen
perpustakaan
Kepala Sekolah sebagai inovator, Kepala Sekolah SMAN 1 Pasarwajo selalu
berusaha melakukan inovasi dan memilki strategi-strategi tertentu dalam
mengembangkan pengelolaan perpustakaan sehingga dapat menjadi lebih baik dari
sebelumnya.
Kepala sebagai inovator memiliki pola pikir yang kritis, kreatif dan selalu ada
keinginan untuk adanya pembaharuan ke arah yang lebih baik dan tidak pernah
merasa puas dengan apa yang telah diperoleh dan diraihnya.
Mulyasa, menambahkan bahwa Kepala Sekolah sebagai inovator harus
memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan
lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan
teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah dan mengembangkan model-
model pembelajaran yang inovatif.21
Kepala Sekolah SMAN 1 Pasarwajo memiliki strategi dalam meningkatkan
pepustakaan, srategi yang dimilikinya yaitu membangun kerjasama dengan
21Muhammad Faizul Husnayain, “Peran Kepemimpinan Sekolah Dalam
Mengembangan Mutu Sumberdaya Guru Pada Lembaga Pendidikan Islam (Studi Multi
Kasus di Sekolah Dasar Islam Surya Buana dan Sekolah Dasar Anak Saleh Malang)”,Tesis.
(Malang: Program Magister Manajemen Pendidikan Islam PASCASARJANA UIN MAULANA
Malik Ibrahim Malang, 2015),h 197.
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pemerintahan dalam membantu pengembangan perpustakaan dalam segi pengadaan
fasilitas maupun pengadaan buku.
d) Kepala Sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan manajemen
perpustakaan
Kepala Sekolah sebagai supervisor yaitu untuk mengetahui berjalan baik atau
tidaknya program yang telah ditentukan, maka perlu adanya pengawasan/kunjungan
perpustakaan. Supervise adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk
para guru dan para pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan secara
efektif.
Misi utama supervisi pendidikan adalah memberi pelayanan kepada unuk
membantu mengembangkan perpustakaan, memfasilitasi pegawai perpustakaan dapat
bekerja dengan efektif. Melakukan kerjasama dengan guru atau staf lainnya untuk
meningkatkan perpustakaan mencapai tujuan yang efektif dan efisien.
Sebagai supervisor, Kepala Sekolah berfungsi untuk membimbing, membantu
dan mengarahkan tenaga pendidik untuk menghargai dan melaksanakan produser-
produser pendidikan guna menunjang kemajuan pendidikan. Kepala Sekolah juga
harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk
meningkatkan kinerja tenaga pendidik. Hal ini dilakukan sebagai tindakan preventif
untuk mencegah agar para tenaga pendidik tidak melakukan penyimpangan dan lebih
hati-hati dalam melaksanakan tugasnya.22
22Muhammad Faizul Husnayain, “Peran Kepemimpinan Sekolah Dalam
Mengembangan Mutu Sumberdaya Guru Pada Lembaga Pendidikan Islam (Studi Multi
Kasus di Sekolah Dasar Islam Surya Buana dan Sekolah Dasar Anak Saleh Malang)”,Tesis.
(Malang: Program Magister Manajemen Pendidikan Islam PASCASARJANA UIN MAULANA
Malik Ibrahim Malang, 2015),h 186-187.
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Dari hasil penelitian, pengawasan yang dilakukan kepala sekolah SMAN 1
Pasarwajo melakukan kunjungan di perpustakaan yaitu 2 atau 3 kali seminggu.
Kunjungan yang dilakukan bertujuan untuk melihat kinerja pustakawan, apakah
pustakawan berkerja dengan baik atau tidak. Dan juga bertujuan untuk meninjau
kegiatan-kegiatan yang dilakukan di dalam pepustakaan tersebut.
2) Manajemen Perpustakaan
a)Proses pelayanan pada pengunjung
Layanan merupakan sarana penghubung antara jasa yang ditawarkan oleh
pengelola perpustakaan dengan perlakuan yang diterima oleh pemustaka. Artinya
salah satu titik hubung terpenting antara pengelola dan pemakai jasa perpustakaan
adalah layanan itu sendiri.23 Pelayanan pada dasarnya adalah kegiatan yang
ditawarkan oleh organisasi atau perorangan kepada konsumen. Pelayanan
perpustakaan adalah suatu upaya dari pihak pustakawan sekolah untuk memberikan
kesempatan kepada para pemakai perpustakaan dalam mendayagunakan bahan-bahan
pustaka dan fasilitas-fasilitas perpustakaan sekolah lainnya secara optimal. Kegiatan
pelayanan perpustakaan adalah suatu upaya dari pihak pustakawan sekolah untuk
memberikan kesempatan kepada para pemakai perpustakaan dalam mendayagunakan
bahan-bahan pustaka dan fasilitas-fasilitas perpustakaan sekolah yang lainnya secara
optimal.
Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan di Perpustakaan SMAN 1
Pasarwajo adalah pelayanan yang diberikan yaitu dengan memberikan kenyamanan
dengan berbagai fasilitas yang diberikan berupa alat pendingin ruangan, kursi, dan
23Ibrahim, Andi, “Konsep Dasar Manajemen Perpustakaan Dalam Mewujudkan Mutu
Layanan Prima Dengan Sistem Temu Kembali Informasi Berbasis Digital, Jurnal
Perpustakaan dan Kearsipan Khizanah Al-Hikmah, vol. 2 No.2 (2014): h.132
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meja, sehingga pengunjung nyaman ketika melakukan aktifitas di dalam
perpustakaan, dan aktifitas yang dimaksud yaitu untuk membaca buku.
Berikut pernyataan yang diberikan oleh ibu Fatmawati Taher selaku sebagai
kepala perpustakaan di SMAN 1 Pasarwajo.
“kenyamanan yang diberikan di perpustakaan ini yaitu dengan adanya
kenyamanan pendingin ruangan seperti kipas angin dan adanya kursi dan meja adalah
alat yang digunakan untuk membaca”24
Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan tantang pelayanan yang
diberikan oleh pengelola perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo yaitu selalu membantu
pengunjung yang kesulitan menemukan buku yang diinginkan. Pelayanan yang
diberikan pengelola perpustakaan tidak lain bertujuan untuk memberikan kemudahan
pada pengunjung dalam menemukan koleksi atau informasi yang dibutuhkan. Semua
pelayanan yang diberikan pengelola perpustakaan bertujuan untuk meningkatkan
manajemen perpustakaan dimata pengunjung karena pelayanan merupakan salah satu
tolak ukur untuk melihat keberhasilan.
Hal diatas dibuktikan dengan hasil wawancara dilakukan bersama siswa yang
bernama Muhammad Akim Rianta yang mengatakan:
“Pelayanan yang diberikan di pepustakaan ini cukup baik seperti selalu
membantu ketika sulit mencari buku yang dibutuhkan”25
Seperti yang dilihat sebelumnya, pelayanan yang diberikan pengelola
perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo hanya memberikan beberapa layanan langsung
24Fatmawati Taher S.Si, Kepala Perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo, wawancara oleh
peneliti, dalam gedung perpustakaan, 20 agustus 2018.
25Muhammad Akim Rianta, Siswa SMAN 1 Pasarwajo, wawancara oleh peneliti,
Dalam halaman sekolah, 24 agustus 2018.
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seperti yang telah ada sebelumnya, untuk itulah bentuk pelayanan belum ada
perubahan.
b)Perencanaan pengadaan koleksi buku
Hasil penelitian yang ada sejalan dengan fungsi perencanaan yang diungkapkan
Sutarno bahwa:
“perencanaan adalah perhitungan dan penentuan tentang apa yang akan dijalankan
dalam rangka mencapai tujuan tertentu dimana menyangkut tempat, oleh siapa pelaku
atau pelaksana, dan bagaimana tata caranya mencapai itu”.26
Dari teori diatas mengatakan bahwa, keterlibatan Kepala Sekolah dalam
perencanaan pengadaan koleksi sangat dibutuhkan. Jika Kepala Sekolah tidak
dilibatkan, kemungkinan keputusan yang dibutuhkan dari pihak Kepala Sekolah
sebagai penanggung jawab dan pusat pengambil keputusan tidak akan sesuai dengan
yang diharapkan. Keterlibatan dewan guru dalam perencanaan pengadaan koleksi
juga sangat dibutuhkan karena gurulah yang lebih tahu tentang koleksi yang diadakan
tidak akan tepat guna dalam pembelajaran. Dengan demikian, keterlibatan semua
pihak bertujuan untuk mencapai program yang telah direncanakan secara efektif dan
efisien dan mengurangi kemungkinan-kemungkinan yang tidak diinginkan.
Wawancara yang penulis lakukan dengan Kepala Sekolah SMAN 1 Pasarwajo
menghasilkan:
“untuk memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana pihak sekolah bekerja sama
dengan Dinas Provinsi untuk mendapatkan bantuan. Dana yang diteri sekitar Rp,
200.000.000 dan untuk perpustakaan diberi 20%”.27
26N.S. Sutarno, Manajemen Perpustakaan: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
Samitra Media Utama, 2006), h. 135
27Hj. Armuddin S.Pd, Kepa Sekolah SMAN 1 Pasarwajo, wawancara oleh peneliti,
Dalam Ruangan Kepala Sekolah, 16 Agustus 2018.
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Dari hasil wawancara di atas merupakan perencanaan dilakukan dengan tujuan
untuk penambahan koleksi buku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik
pengadaan yang digunakan adalah dengan pembelian dan kerjasama dengan
pemerintah. Hal ini dilakukan supaya koleksi yang ada di perpustakaan selalu update.
Selain teknik ini masih banyak lagi teknik yang lain bisa digunakan dalam pengadaan
koleksi seperti yang diungkapkan Lasa berikut:
“pengadaan koleksi perpustakaan sekolah bisa dilakukan dengan bekerjasama dengan
LSM, perpustakaan daerah, yayasan, organisasi keagamaan, sumbangan, tokoh-tokoh
masyarakat, dan membuat sendiri”.28
Dari teori yang ada, penulis memandang bahwa perencanaan pengadaan koleksi
perpustakaan yang dilaksanakan di SMAN 1 Pasarwajo telah sesuai dengan langkah-
langkah yang diutarakan di atas. Hal ini terlihat dari hasil penelitian bahwa proses
pengadaan koleksi buku dilakukan dengan bekerjasama dengan pemerintah dan
proses pembeliannya dilakukan setelah melakukan musyawarah dengan Kepala
Sekolah dan guru.
c)Pengorganisasian Manajemen Perpustakaan
Menurut Lasa Hs proses pengorganisasian suatu perpustakaan akan berjalan
dengan baik apabila memiliki sumber daya, sumber dana, prosedur, koordinasi dan
pengarahan pada langkah-langkah tertentu.29 Koordinasi merupakan proses
pengintegrasian tujuan-tujuan pada satuan-satuan yan terpisah dalam suatu lembaga
untuk mencapai tujuan lembaga/perpustakaan secara efisien.
28Lasa Hs, Membina Perpustakaan Madrasah dan sekolah Islam, (Yogyakarta:
Adicita Karya Nusa, 2002), hal. 10.
29Lasa Hs, Arda Putri Winata, dkk.,Manajemen & Standarisasi Perpustakaan:
Perguruan Tinggi Muhamadiyah-‘Aisyiyah (Yogyakarta: Majelis Pustaka dan Informasi PP
Muhammadiyah, 2017), hal. 27.
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Standar tenaga pustakawan sekolah yang disebutkan pada Lampiran Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 25 tahun 2008 tentang Standar Tenaga
Perpustakaan Sekolah/Madrasah point A.2 dan A.3 merupakan pedoman yang
digunakan Kepala Sekolah untuk menunjuk jabatan kepala perpustakaan. Melihat
kualifikasi kepala perpustakaan yang saat ini menjabat, beliau memiliki kualifikasi
D2 perpustakaan dan masih dalam tahap menyelesaikan pendidikan S1 perpustakaan
di Universitas Terbuka.30
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan Kepala Sekolah
SMAN 1 Pasarwajo yaitu staf yang dimiliki perpustakaan ini berjumlah 1 orang saja,
sehingga proses pelayanan yang diberikan tidak memuaskan bagi para pengunjung.
Staf perpustakaan yang juga mendapatkan amanah menjadi kepala perpustakaan ini
terkadang kewalahan dalam melayani peminjaman dan pengembalian buku.
Struktur organisasi SMAN 1 Pasarwajo menggambarkan kesatuan komando
dan koordinasi merupakan salah satu cara agar tugas dari pimpinan suatu lembaga
dapat terlaksana sesuai dengan perintah. Dalam penyelenggaraan pendidikan di
sekolah, Kepala Sekolah SMAN 1 Pasarwajo yang mengkoordinasi sendiri masing-
masing tugasnya seperti bidang kurikulum, bidang kesiswaan, bidang hubungan
masyarakat, dan bidang sarana prasarana.
d)Penggerakkan manajemen perpustakaan
Penggerakan menurut G.R. Terry dalam Hasibuan adalah membuat semua
anggota kelompok agar mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta
bersemagnat untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha.31
30Diana Arum Pratiwi, “Manajemen Perpustakaan di SMAN 8 Yogyakarta”, Skripsi
(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), h. 80
31H. S.P Melayu, Hasibuan, Manajemen:dasar, pengertian dan masalah ed revisi,
cet6, (Jakarta: Bumi aksara), hal. 41
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Tugas penggerakkan adalah tugas menggerakkan seluruh manusia yang bekerja
dalam perpustakaan sekolah agar masing-masing bekerja sesuai dengan tugas dan
tanggung jawab yang telah ditetapkan dengan semangat dan kemampuan maksimal.
Proses penggerakkan dalam manajemen perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo ini dimulai
dari kepemimpinan yang dilaksanakan Kepala Sekolah yang dibantu oleh kepala tata
usaha dan beberapa teknisi yang mengerti tentang Teknologi Informasi.
Berdasarkan struktur organisasi SMAN 1 Pasarwajo, proses penggerakkan
mengenai job description pada perpustakaan ini dilakukan dengan intruksi kerja
berdasarkan pada struktur oganisasi dan dikoordinasi langsung oleh kepala
perpustakaan. Pelaksanaan perpustakaan ini dilakukan melalui komunikasi dua arah,
tinjauan langsung dan Surat Keputusan dari Kepala Sekolah yang diberikan
koordinator perpustakaan yaitu kepala perpustakaan.
e)Proses pengawasan manajemen perpustakaan
Menurut Engkoswara dan Komariah pengawasan merupakan proses untuk
mengetahui ada tidaknya penyimpangan dalam pelaksanaan rencana agar segera
dilakukan secara riil merupakan aktivitas yang sesuai dengan apa yang
direncanakan.32
Hasil penelitian yang penulis lakukan dengan Kepala sekolah SMAN 1
Pasarwajo yaitu:
“Bentuk pengawasannya dilakukan 2 atau 3 kali seminggu”.33
Berdasarkan hasil penelitian di atas bahwa pengawasan dalam manajemen
perpustakaan dilakukan pada SDM yang terkait dengan supervise yang dilakukan
32Diana Arum Pratiwi, “Manajemen Perpustakaan di SMAN 8 Yogyakarta”, Skripsi
(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), h. 82-83
33Hj. Armuddin S.Pd, Kepala Sekolah SMAN 1 Pasarwajo, wawancara oleh penelti,
Dalam ruangan Kepala Sekolah, 16 agustus 2018
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oleh Kepala Sekolah SMAN 1 Pasarwajo. Tidak ada sistematika pengawasan yang
mengikat dalam pelaksanaan manajemen perpustakaan tersebutakan tetapi beberapa
kali Kepala Sekolah turun langsung untuk memantau jalannya manajemen
perpustakaan tersebut.
f) Evaluasi Manajemen Perpustakaan
Dalam pengelolaan perpustakaan, suatu evaluasi dan pengawasan sangat
penting untuk dilakukan. Dikatakan sangat penting karena evaluasi dan pengawasan
akan menentukan perencanaan selanjutnya. Seperti pendapat dari Yusuf yang
menyatakan bahwa “evaluasi adalah usaha untuk mengukur dan sumber nilai secara
objektif dari pencapaian hasil-hasil yang direncanakan sebelumnya, dimana hasil
evaluasi tersebut dimaksudkan untuk menjadi umpan balik untuk perencanaan yang
akan dilakukan di depan”.
Sedangkan pengawasan yang dilakukan di perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo
menjadikan pengelolaan perpustakaan akan meningkat, karena kegiatan pengawasan
akan menimbulkan efek perbaikan bagi pengelolaan yang dilakukan oleh petugas
perpustakaan. Pengawasan di perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo memiliki tujuan yang
baik, yaitu meningkatkan kualitas perpustakaan.
Pada akhirnya evaluasi, dan pengawasansangat dibutuhkan pada awal sampai
akhir pelaksanaan terjadi, supaya kegiatan pengelolaan perpustakan akan berjalan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.34
g)Meningkatan Minat Baca
Peranan minat menempati posisi yang paling menentukan disamping adanya
kemampuan siswa dalam membaca. Minat mempunyai daya dorong yang kuat dalam
34Puji Purwani, “Pengelolaan Perpustakaan Sekolah di SMK Ma,arif 2 Gombong”,
Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), h. 147
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terwujudnya suatu kegiatan. Minat siswa dalam membaca timbul oleh rasa
keingintahuan siswa memahami atau memperoleh informasi dan lingkungannya.
Bagaimana bagus dan menariknya isi teks bacaan, tetapi apabila pembaca acuh saja,
maka kegiatan membaca tidak mungkin terlaksana.
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa maka tidak ada daya tarik baginya.
Pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan dalam
ingatan, karena minat menambah giat belajar.
Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam minat baca
siswa cenderung pada pendidik dan orang tua. Disamping itu, faktor sarana dan
prasarana misalnya perpustakaan sekolah dapat menentukan dalam membina dan
mengembangkan minat baca siswa.35
Hasil wawancara yang diutarakan oleh ibu Fatmawati Taher yaitu:
“Tidak ada kegiatan khusus untuk meningkatkan minat baca siswa, siswa
disini datang ketika hanya meminjam buku saja”36
Dari hasil wawancara diatas pengelola perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo tidak
memiliki kegiatan yang dapat meningkatkan minat baca peserta didik. Kegiatan
dilakukan sangat penting untuk dilakukan karena mempunyai tujuan untuk
meningkatkan minat baca seluruh peserta didik maupun tenaga pendidik atau tenaga
kependidikan. Karena kegiatan menarik pengunjung itu sangat penting untuk
meningkatkan minat baca, maka disini pengelola perpustakaan harus kreatif dalam
memikirkan kegiatan apa yang dilakukan untuk menarik pengunjung, kegiatan
35Puspa Sari, “Minat Baca Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Kebumen Terhadap Novel
Populer”, E-Jurnal (2016): h, 2
36Fatmawati Taher S.SI, Kepala Perpustakaan SMAN 1 Pasarwajo, Wawancara oleh
peneliti, Dalam gedung Perpustakaan, 20 agustus 2018.
69
tersebut dapat dilakukan dalam bentuk apapun entah itu kegiatan lomba ataupun yang
lainnya.
2. Kendala yang dihadapi dalam meningkatkan manajemen perpustakaan
Kendala merupakan kesenjangan antar kenyataan dengan suatu yang
diharapkan dengan baik, agar tercapai tujuan dengan hasil yang maksimal.
Kelemahan perpustakaan merupakan sesuatu kondisi dimana sebuah perpustakaan
tidak atau kurang dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Pada umumnya ada dua hal
yang menjadi titik kelemahan, yaitu yang bersifat internal dan eksternal. Kelemahan
internal adalah kelemahan yang berada di dalam perpustakaan, kelemahan yang
biasanya dihadapi tersebut meliputi sumber daya perpustakaan, administrasi, dan
manajemen. Sedangkan kelemahan eksternal adalah hambatan dan kesulitan yang
berada di luar perpustakaan, yakni yang dihadapi dan dirasakan oleh pengguna
perpustakaan. Kelemahan eksternal tersebut meliputi: adanya jarak yang memisahkan
antara perpustakaan dan pengguna perpustakaan, adanya keterbatasan akses informasi
dan komunikasi, dan kurangnya sosialisasi.37
Dari hasil wawancara, pengelola perpustakaan menyatakan bahwa kendala yang
dihadapi salah satunya yaitu kurangnya fasilitas seperti tidak adanya komputer
sebagai penunjang dalam menginput buku. Tujuan menginput buku disini adalah agar
peserta didik ataupun pengunjung lainnya mudah mendapatkan buku yang dicari.
Salah satunya juga dapat dilihat dari gedung yang menjadi tempat penyimpanan dan
ruang baca yang kondisinya sangat memprihatinkan seperti dinding-dinding dan atap
yang telah bocor sehinga membuat pengunjung tidak nyaman ketika masuk ke dalam
37Evi Roziana dan Desi Nurhikmahyanti, “Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Dalam
Menunjang Proses Pembelajaran Di Ma Darussalam Desa Kumalasa Kecamatan
Sangkapura Bawean Kabupaten Gresik”, Laporan Hasil Penelitian (Gresik: Universitas
Negeri Surabaya).
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gedung perpustakaan untuk membaca maupun mencari buku, dan juga akibat kondisi
gedung yang seperti itu buku-buku yang ada menjadi basah.
Faktor-faktor penghambat mempengaruhi perkembangan perpustakaan SMAN
1 Pasarwajo yaitu terdiri dari minimnya jumlah buku-buku yang berkaitan dengan






Dariuraian tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan manajemen
perpustakaan di sekolah SMAN 1 Pasarwajo, maka ditarik kesimpulan bahwa sebagai
berikut:
1. Peran Kepala Sekolah di SMAN 1 Pasarwajo terbagi dalam beberapa yaitu peran
kepala sekolah sebagai manajer, leader, inovator, dan supervisor. Peran Kepala
Sekolah tersebut telah dilakukan dengan baik meskipun masih terdapat
kekurangan di dalamnya. Kekurangan yang dimaksudyaituKepalaSekolahkurang
memperhatikan perpustakaan,  padahal perpustakaan adalah salah satu sarana
prasarana yang paling menunjang dalam kegiatan proses pembelajaran. Kepala
Sekolah tidak memberikan pelatihan kepada pustakawan sehingga pustakawan
tidak dapat mengembangkan manajemen perpustakaan di sekolah itu. Kepala
Sekolahpun kurang member pengawasan dan motifasi kepada pustakawan
tentang bagaimana manajemen perpustakaan yang baik itu.
2. Manajemen perpustakaan di sekolah SMAN 1 Pasarwajo belum optimal, karena
Kepala Sekolah kurang memberikan perhatian terhadap perpustakaan sekolah ini.
Kurang optimalnya Kepala Sekolah dalam mengembangkan pengelolaan
perpustakaan sekolah ini, kurang optimal yang dimaksud disini ialah staf yang
dimiliki perpustakaan hanya 1 orang sehingga sangat sulit memberikan layanan
baik kepada pengunjung, belum adanya system pengelolaan yang memadai,
siswa belum memanfaatkan perpustakaan secara maksimal, belum tertata dan
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teratur dengan baik perpustakaan sekolah ini, kurangnya kreatifitas yang dimiliki
pustakawan dalam membantu meningkatkan minat baca siswa.
3. Peran Kepala Sekolah disini sangat dibutuhkan dalam meningkatkan manajemen
perpustakaan, salah satu yang dapat membantu manajemen perpustakaan dapat
berkembang dan dapat berfungsi dengan baik yaitu merekrut tenaga pustakawan
baru dan member pelatihan kepada kepala perpustakaan sehingga manajemen
perpustakaan dapat berkembang dengan baik.
4. Dalam meningkatkan manajemen perpustakaan terdapat kendala atau hambatan
yang ditempuh, misalnya kurangnya fasilitas yang diberikan kepada pengunjung,
kurangnya kreativitas pustakawan dalam meningkatkan minat baca siswa, dan
kurangnya peran dan pengetahuan Kepala Sekolah untuk mengembangkan
manajemen perpustakaan di SMAN 1 Pasarwajo Kabupaten Buton.
B. Saran
Kepala Sekolah SMAN 1 Pasarwajo harus mengembangkan pengetahuannya dan
keterampilan dalam hal mengelola perpustakaan, karena perpustakaan adalah salah
satu prasarana yang menjadi penunjang dalam kegiatan proses pembelajaran. Kepala
Sekolah hendaknya selalu bekerjasama dengan pustakawan dalam meningkatkan
pemanfaatan perpustakaan dengan cara merekrut tenaga pustakawan yang ahli dalam
bidangnya sehingga pelayanan yang diberikan dapat memuaskan pelanggan,
melengkapi koleksi buku-buku perpustakaan, dan memperbaiki tata ruang
perpustakaan yang indah, nyaman, dan bersih. Dan ketika hal-hal ini dilakukan
perpustakaan sekolah, perpustakaan akan selalu dikunjungi oleh semua stakeholder
yang ada di sekolah SMAN 1 Pasarwajo.
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